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ABSTRAK 
 Fitria Khoiroh, 2019, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel 
“Wigati” Karya Khilma Anis: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta. 
Pembimbing  :Dr. H. Muh Fajar Shodiq, M.Ag. 
Kata Kunci   : Pendidikan, Karakter Islami, Novel Wigati  
Karakter dimaknai sebagai sifat yang tertanam dalam diri manusia. 
Setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda. Penanaman pendidikan 
karakter sangat penting demi tercapainya tujuan pendidikan. Penanaman 
pendidikan karakter bisa melalui pendidikan formal dan informal saja. Tetapi 
juga bisa melalui media cetak atau elektronik. Salah satu media yang dapat 
dijadikan penanaman pendidikan karakter adalah novel. Permasalan pada 
penelitian ini adalah novel Wigati yang didalamnya terdapat berbagai macam 
nilai-nilai pendidikan karakter Islami yang bisa dijadikan media dalam 
penanaman pendidikan karakter, namun nilai tersebut belum mampu ditangkap 
dengan baik oleh pembaca novel tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Wigati. 
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan (library 
reseach). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif literatur yang 
memberikan gambaran tentang Pendidikan Karakter Islami dalam novel Wigati 
karya Khilma Anis. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber. Analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis). Analisis 
yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam novel Wigati karya Khilma Anis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa novel Wigati merupakan karya 
sastra yang bisa dijadikan sebagai sumber bacaan yang dapat dijadikan sebagai 
media untuk penanaman karakter. Hal tersebut disebabkan karena dalam novel 
Wigati terdapatNilai-nilai Pendidikan Karakter Islami. Ada tiga macam nilai 
karakter, nilai-nilai tersebut adalah 1. Nilai pendidikan karakter terhadap Allah 
Swt. yang meliputi tawakal, syukur, mentauhidkan Allah Swt; 2. Nilai 
pendidikan karakter terhadap Diri sendiri yang terdiri dari amanah, rasa ingin 
tahu, menghargai prestasi, jujur, sabar, tanggung jawab, kerja keras, religius, 
kreatif, cinta damai, berfikir positif dan mandiri; 3. Nilai pendidikan karakter 
terhadap Masyarakat meliputi bersahabat/komunikatif, peduli sosial, menerima 
tamu dan kasih sayang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 
dirasakan mendesak. Maka perlu adanya pengembangan bila mengingat 
makin meningkatnya tindak kekerasan dan fenomena degradasi moralitas 
anak bangsa khususnya generasi muda. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Megawangi (dalam Hekmawati, 2017:3)Terjadinya krisis moral 
manusia banyak dipengaruhi akibat proses pembelajaran yang masih 
sangat didominasi oleh peningkatan aspek kognitif belaka. Sehingga 
pencapaian tujuan pendidikan karakter terhambat.  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Daniel Goeman, dikutip oleh 
(Helmawati, 2017:3) yang menyatakan bahwa pendidikan selama ini 
cenderung terlalu menekankan arti penting dari nilai akademik, kecerdasan 
otaknya, atau IQ saja. Hal ini cenderung menimbulkan krisis moral atau 
buta hati akibat pendidikan yang hanya mengandalkan logika saja. 
Akibatnya anak-anak generasi sekarang lebih sering mengalami masalah 
emosi, tumbuh dalam kesepian, lebih mudah marah, lebih sulit diatur, 
cenderung cemas dan agresif.  
Akar dari semua tindakan kejahatan, terletak pada hilangnya 
karakter. Perilaku seorang anak seringkali tidak jauh dari perilaku ayah 
dan ibunya. Dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah “Kacang ora 
ninggal lanjaran” (Pohon kacang panjang tidak pernah meninggalkan 
kayu atau bambu tempatnya melilit dan menjalar). Selain itu, karakter juga 
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dapat dipengaruhi oleh faktor  lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat dan lingkungan tempat kerja. Dalam Al-Qur‟an 
juga terdapat ayat mengenai tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
keluarga dalam penyemaian pendidikan karakter. Sebagaimana Firman 
Allah Swt. 
                
                     
     
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan 
keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkannya” (Q.S. Ath-Tahrim:6). (Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya, Departemen Agama RI. 1992. Hlm.346). 
 
Berdasarkan ayat diatas bahwa pendidikan yang dijadikan sebagai 
proses penyemaian nilai-nilai dalam diri manusia harus diawali dari 
lembaga yang terkecil. Mulai dari diri sendiri, berkembang kepada 
keluarga dan baru kepada masyarakat secara luas. Seorang Muslim 
didorong untuk dapat berfungsi sebagai orang tua dengan sebaik-baiknya. 
Karena anak adalah amanah yang dititipkan oleh Allah Swt. kepada orang 
tua untuk dapat dibesarkan, dipelihara, dirawat dan dididik dengan penuh 
tanggung jawab dan kasih sayang. Orang tua diuji dengan kehadiran 
anaknya, apakah anak-anaknya dapat melalaikan Allah Swt. atau apakah 
dia mampu melaksanakan tugasnya sebagai orang tua yang baik dalam 
mendidik dan membina anaknya menjadi anak yang saleh dan salihahyang 
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bukan saja dapat membahagiakan orang tuanya di dunia, namun juga bisa 
menyelamatkan orang tuanya di akhirat kelak.Seperti dalam sabda 
Rasulullah Saw, Artinya: “Apabila anak Adam meninggal dunia maka 
putuslah amalnya kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang 
bermanfaat, atau anak sholeh yang mendoakan untuknya.” (HR. Muslim). 
Orang tua mana yang tidak mau mempunyai anak-anak yang 
sholeh dan sholehah. Oleh karena itu keluarga merupakan faktor utama 
dalam membentuk kepribadian anak. Peran orang tua sangatlah penting 
dalam mendidik anaknya dengan menumbuhkan kemampuan beragama 
secara benar. Karena pendidikan agama menjadi landasan bagi anak dalam 
mewujudkan pencapaian pendidikan akhlak. Sehingga kita sebagai orang 
tua harus mencontohkan hal-hal yang baik kepada sang anak. Anak akan 
dengan mudah mencontoh atau meniru segala hal yang dilihat, dirasakan 
atau didengarnya. Kemudian anak akan menyerap seluruh kebiasaan dalam 
pergaulannya baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
lingkungan masyarakatnya. Dengan demikian orang tua harus fokus dalam 
mendidik anak agar memiliki akhlak yang mulia yaitu dengan 
membiasakan, memberikan dan memahamkan, serta menumbuhkan 
kemampuan beragama yang benar. 
Selain peran orang tua dalam mendidik seorang anak, Peran 
pendidik disekolah juga sangat penting dalam membentuk karakter peserta 
didiknya. Membentuk karakter seseorang tidaklah mudah dan semua itu 
butuh proses. Agar seseorang memiliki kepribadian atau karakter yang 
baik perlu usaha yang sungguh-sungguh dan tiada henti. Mayoritas 
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pendidik hanya menyampaikan apa pengertian dari pendidikan karakter 
mendasar saja tanpa mengetahui bagaimana cara penerapannya dalam diri 
peserta didik.  
Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik 
Indonesia, Bung Karno, bahkan menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun 
dengan mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena 
character building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa 
yang besar, maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau character buiding ini 
tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli” 
(Muchlas Samani & Hariyanto, 2011:1). 
Keterbatasan pendidik dalam memahami pendidikan karakter ini 
sangatlah berpengaruh pada perilaku peserta didik mereka di masa kini 
maupun masa yang akan datang. Carut-marutnya moralitas anak bangsa 
bisa kita amati dalam kehidupan sehari-hari. Contoh paling sederhana 
adalah ketika berlalu-lintas, dimana bukan hanya hilangnya ketaatan pada 
rambu-rambu atau aturan yang ada, tetapi juga sudah sirnyanya toleransi 
dan sopan-santun antar sesama pengguna jalan. Sebagai contoh, fungsi 
bunyi klakson sepeda motor atau mobil yang semestinya menjadi tanda 
peringatan, berubah fungsi menjadi alat pemaksa agar orang lain 
menyingkir ketika “sang pembunyi” hendak lewat (Agus Wibowo, 
2013:2). 
 Akhir-akhir ini banyak pemberitaan mengenai tawuran antar 
pelajar yang dampak tawuran itu, selain merusak fasilitas sekolah atau 
fasilitas umum. Bahkan harus merenggang nyawa sia-sia, sementara 
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lainnya luka parah. Perilaku pergaulan bebas dikalangan para remaja yang 
sudah sangat meresahkan, tindak asusila yang dilakukan oleh oknum 
sekolah (guru), korupsi yang merajalela, penyalahgunaan narkoba, 
menyebar berita bohong (hoax), ujaran kebencian dan masih banyak lagi 
yang lain. Semua itu tentu berkaitan dengan kurangnya dalam memahami 
arti dari pendidikan karakter dan menumbuh kembangkan karakter pada 
setiap individu. 
  Para pendidik harus mengarahkan untuk berhati-hati dalam 
memilih pergaulan. Supaya tidak terjerumus dalam pergaulan yang salah 
dan mengakibatkan munculnya karakter yang negatif dalam diri peserta 
didik. Untuk itu perlu adanya pemahaman nilai-nilai Pendidikan Agama 
Islam yang diajarkan tidak hanya sebatas transfer of knowledge tapi 
sampai pada tahapan transfer of values nya. Supaya peserta didik dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk 
karakter yang baik dalam dirinya. 
  Penanaman pendidikan karakter tidak hanya melalui pendidikan 
formal dan informal saja. Tetapi bisa melalui media cetak atau elektronik. 
Salah satunya ialah novel. Novel merupakan karya sastra berbentuk fiksi 
yang dihasilkan oleh daya imajinasi. Secara tidak langsung melalui novel 
orang akan belajar banyak tentang pengalaman hidup, persoalan dengan 
aneka ragamnya dan bagaimana menghadapinya, agar manusia lain dapat 
mengambil pelajaran dari pengalaman itu. Hal tersebut sama seperti buku 
atau bahan bacaan lainnya dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 
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 Novel Wigati karya Khilma Anis mengandung kisah seorang anak 
perempuan bernama Wigati yang lahir dari pernikahan sirri dengan 
keluarga yang berbeda, yakni seorang perempuan dari latar belakang 
keluarga seorang Empu dan seorang lelaki dari latar belakang keluarga 
pesantren. Ketika dewasa ia diberitahu oleh mamanya lewat surat yang 
telah ditulisnya dan bahwa seorang lelaki yang ia panggil sebagai papa 
saat ini, bukanlah ayah kandung biologisnya.  
  Dia juga harus menerima kenyataan bahwa ia mewarisi sebuah 
keris yang bernama Nyai Cundrik Arum adalah keris keramat dan 
kesayangan kakek Suronggono. Buku coklat milik Eyang Putri Wigati 
terdapat petunjuk tentang siapa sesungguhnya putra Kiai pemesan keris 
Rajamala. Untuk mengetahui kepada siapa pemilik keris Kiai Rajamala, 
Lintang Manik Woro dan Hidayat Jati sebagai sahabat Wigati rela ingin 
membantu menemukan siapa ayah Wigati sebenarnya. Sikap mereka ingin 
membantu Wigati dalam menemukan ayahnya bisa dilihat dari percakapan 
berikut:  
“Ini namanya kemudahan, Wi, kamu gak perlu susah payah nyari. Keris 
Nyai Cundrik Arum menuntutmu mencari ayahmu. Kang jati juga bersedia 
menjemput.” 
  “Takancani wes, Wi. Sebentar saja ndak papa.”    
“Kalau kamu mau, Wi, besok biar kutelpon Kang Jati biar menjemput kita 
di Pasar Tanjung Anyar. „Kan aman. Mumpung ini masih liburan. 
Peraturan Pondok kan belum berlaku. Nanti aku akan menemanimu terus-
terusan. Kalau sampai gawangan rumahnya kamu berubah pikiran dan 
kepengen pulang, ya tetep aku temeni. Yang penting kita tahu rumah 
ayahmu. Yang penting kita tahu dulu. Nanti kalau atimu sudah kepenak 
kita ke sna lahi gak papa.” 
    
  Berdasarkan ucapannya diatas, bahwa Lintang sangat bersedia 
membantudan menemani Wigati dalam menemukan ayahnya. Disaat santri 
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lain menjauhi Wigati karena tingkah lakunya yang aneh ketika di Pondok, 
justru Lintang malah ingin mengetahui hal banyak tentang Wigati.  Dan ia 
kini menjadi sahabat Wigati. 
  Novel Wigati dapat dijadikan motivasi bagi remaja dalam 
menghadapi lika-likunya kehidupan. Pada dasarnya kita itu semua sama, 
sama-sama makhluk ciptaan Allah Swt. dan dalam bergaul kita tidak boleh 
membeda-bedakan. Ketika salah satu dari teman kita mengalami 
kesusahan atau kesulitan kita harus membantunya sebisa mungkin bukan 
malah menjauhinya. Hal tersebut bisa tergambarkan lewat persahabat 
antara Wigati, Lintang Manik Woro dan Hidayat Jati. 
Penulis tertarik mengangkat penelitian ini, karena pertama novel 
Wigati termasuk novel Best Seller yang sampai melampaui cetakan ke 6. 
Kedua, novel Wigati ini menghadirkan alur cerita yang tidak 
membosankan meski menampilkan nilai-nilai yang cukup berat diantara 
lain: Sejarah Raja-raja Jawa, Kebudayaan, Tradisi, Kritik Sosial sehingga 
pergumulan feminisme melalui perspektif Pesantren dan Jawa. Ketiga,  
dalam novel tersebut mengandung banyak nilai-nilai pendidikan karakter 
pelajaran yang dapat dipetik yakni pendidikan karakter terhadap Allah 
Swt., pendidikan karakter terhadap diri sendiri dan pendidikan karakter 
terhadap masyarakat. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dapat 
dijadikan pelajaran bagi pembacanya.  
 
 
 
 8 
 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang judul penelitian 
diatas, maka perlu dijelaskan beberapa istilah penting agar terhindar dari 
kesalahpahaman dalam menafsirkan judul penelitian diatas, yaitu: 
1. Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nilai adalah sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakekatnya dan sangat 
berhubungan erat dengan budaya yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat tertentu. Nilai secara etimologi berasal dari kata value 
(bahasa Inggris) atau moral value. Qiqi Yuliati dan Rusdiana 
(2014:14) menyatakan beberapa tokoh yang menjelaskan tentang arti 
dari nilai (value)sebagai berikut: 
Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang. 
Menurut Ngalim Purwanto nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi 
oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang 
dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan 
individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan 
bertingkah laku dalam memberikan penilaian. 
Menurut Sutarjo Adisusilo (2013:56) Nilai berasal dari bahasa 
Latin “valere” yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 
sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal 
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itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat 
orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 
Menurut Steeman dikutip oleh Sutarjo Adisusilo (2013:56) nilai 
adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup , yang memberi 
acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung 
tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai 
itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir 
dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan 
etika. 
Menurut Clyde Kluckhon, nilai adalah standar yang waktunya agak 
langgeng. Dalam pengertian yang luas, suatu standar yang mengatur 
sistem tindakan. Nilai juga merupakan keutamaan (preference). Yaitu 
sesuatu yang lebih disukai, baik mengenai hubungan sosial maupun 
mengenai cita-cita serta usaha untuk mencapainya.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan berguna 
bagi seseorang atau sekelompok orang dalam memberikan makna 
hidup dalam jangka waktu yang lama. 
2. Pendidikan Karakter Islami 
Penulis menggunakan istilah pendidikan karakter Islami karena 
didalam novel tersebut memuat ajaran mengenai pendidikan karakter 
Islami. Menurut Baidlawy kata al-rabb berasal dari kata tarbiyah yaitu 
menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit hingga sempurna. 
Sedangkan karakter Islami adalah merupakan sikap, perilaku atau 
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tabiat seseorang untuk melakukan suatu tindakan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan dan perkataan dan perbuatan dalam rangka 
berhubungan dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan sekitar. 
3. Novel Wigati 
Novel Wigati adalah novel karya dari Khilma Anis. Novel ini berisi 
tentang perempuan yang bernama Wigati yang lahir dari pernikahan 
sirri dengan keluarga yang berbeda, ia juga harus menerima kenyataan 
bahwa ia menjadi cucu tunggal dari seorang Empu yang bernama Ki 
Suronggono yang mewarisi salah satu keris yang bernama Nyai 
Cundrik Arum. Keris Nyai Cundrik Arum akan membantunya dalam 
menemukan Ayah kandungnya atau pemegang keris Kiai Rajamala. 
Dalam novel tersebut juga terdapat kisah persahabatan antara Wigati, 
Lintang Manik Wara dan Hidayat Jati yang juga membantu 
menemukan ayahnya.  
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Terjadinya  krisis karakter atau akhlak pada anak. 
Kurangnya kesadaran orang tua dalam memperhatikan pendidikan 
karakter pada anak-anak mereka. 
2. Keterbatasan pendidik dalam memahami pendidikan katakter hanya 
sebatas menyampaikan pengertiannya saja tanpa mengetahui 
bagaimana penerapannya pada peserta didik. 
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D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan menelaah dan 
membahas nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Wigati karya 
Khilma Anis  
E. Rumusan Masalah 
Berdasakan identifikasi dan batasan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai berikut; “Apa 
saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam Novel Wigati karya Khilma 
Anis? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam novel Wigati 
karya Khilma Anis. 
G. Manfaat Penelitian 
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini mempunyai manfaat 
sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritik 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Wigati karya 
Khilma Anis 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang relevansi nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam novel 
Wigati karya Khilma Anis 
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3) Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dalam 
dunia pendidikan khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik untuk guru maupun 
orang tua agar membiasakan nilai-nilai pendidikan karakter pada 
anak. 
2) Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan acuan bagi penelitian-
penelitian yang relevan di masa-masa akan datang. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya, 
dan para pelajar/mahasiswa umumnya dalam menambah khasanah 
keilmuan tentang keberadaan karya sastra (novel) yang didalamnya 
terkandung nilai-nilai karakter yang dapat diteladani. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nilai adalah sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakekatnya dan sangat 
berhubungan erat dengan budaya yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat tertentu. Nilai secara etimologi berasal dari kata value 
(bahasa Inggris) atau moral value. Qiqi Yuliati dan Rusdiana 
(2014:14) menyatakan beberapa tokoh yang menjelaskan tentang arti 
dari nilai (value)sebagai berikut: 
Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang. 
Menurut Ngalim Purwanto nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi 
oleh adanya adat istiadat, etika, kepercayaan, dan agama yang 
dianutnya. Semua itu mempengaruhi sikap, pendapat, dan pandangan 
individu yang selanjutnya tercermin dalam cara bertindak dan 
bertingkah laku dalam memberikan penilaian. 
Menurut Sutarjo Adisusilo (2013:56) Nilai berasal dari bahasa 
Latin “valere” yang artinya berguna, mampu akan, berdaya, berlaku, 
sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal 
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itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat 
orang yang menghayatinya menjadi bermartabat. 
Menurut Steeman dikutip oleh Sutarjo Adisusilo (2013:56) nilai 
adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup , yang memberi 
acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung 
tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai 
itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir 
dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat erat antara nilai dan 
etika. 
Menurut Clyde Kluckhon, nilai adalah standar yang waktunya agak 
langgeng. Dalam pengertian yang luas, suatu standar yang mengatur 
sistem tindakan. Nilai juga merupakan keutamaan (preference). Yaitu 
sesuatu yang lebih disukai, baik mengenai hubungan sosial maupun 
mengenai cita-cita serta usaha untuk mencapainya.  
Berdasarkan definisi tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
nilai merupakan sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan berguna 
bagi seseorang atau sekelompok orang dalam memberikan makna 
hidup dalam jangka waktu yang lama. 
2. Pengertian Pendidikan Karakter Islam 
a. Pengertian Pendidikan 
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan 
memberinya awalam “pe” dan akhiran “an” mengandung arti 
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti 
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bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang 
berarti pengembangan atau bimbingan, dan juga sering 
diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan. (Haitami, 
2013:25) 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, pada Pasal 1 ayat (1) disebutkan 
bahwa: 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
meujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 
Menurut Ki Hajar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan 
adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin), 
pikiran (intellect) dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan 
masyarakatnya.  
Menurut D. Yahya Khan konsep pendidikan semakna dengan 
education, yang dalam bahasa latinnya educare. Secara etimologi, 
educare berarti melatih. Dalam istilah pertanian, kata educare 
berarti menyuburkan (mengolah tanah agar menjadi subur dan 
menumbuhkan tanaman yang baik). Pendidikan juga bermakna 
sebuah proses yang membantu menumbuhkan, mendewasakan, 
mengarahkan, mengembangkan berbagai potensi agar dapat 
berkembang dengan baik dan bermanfaat. (M.Mahbubi, 2012:37). 
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Dalam al-Qur‟an, pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah. 
Para ahli bahasa berpendapat bahwa kata tarbiyah berasal dari kata 
tiga kata: 
1. Pertama, berasal dari kata Rabba-Yarbuu yang berarti 
tambah, tumbuh. 
2. Kedua,berasal dari kata Rabba-Yarbaa yang berarti menjadi 
besar. 
3. Ketiga,berasal dari kata Rabba-Yarubbu yang berarti 
memperbaiki, menguasai, menuntun, menjaga dan 
memelihara. 
Sedangkan menurut Baidlawy kata al-rabb berasal dari kata 
tarbiyah yaitu menyampaikan sedikit demi sedikit hingga 
sempurna, dan jika dilihat dari fungsinya kata Rabba terbagi 
menjadi tiga yaitu: Rabb sebagai pemilik/penguasa, sebagai Tuhan 
yang ditaati dan sebagai pengatur.  
Berangkat dari asal kata tarbiyah tersebut, Albani 
berpendapat bahwa pendidikan terdiri dari empat unsur: Pertama 
menjaga dan memelihara fitrah anak hingga baligh. Kedua, 
mengembangkan seluruh potensi. Ketiga, mengarahkan fitrah dan 
seluruh potensi menuju kesempurnaan dan ke-empat, dilaksanakan 
secara bertahap. (Ahmad Munir, 2007:33) 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian pendidikan 
ialah usaha sadar dan terencana dalam proses menjaga, 
memelihara, menumbuhkembangkan seluruh potensi yang ada 
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dalam diri anak menuju kesempurnaan yang dilakukan secara 
bertahap dalam rangka berhubungan dengan sesama manusia, 
Tuhan-Nya dan lingkungan sekitar. 
b. Pengertian Karakter 
Watak atau karakter berasal dari kata Yunani “charassein” 
yang berarti barang atau alat untuk menggores, yang di kemudian 
hari dipahami sebagai stempel/cap. Jadi, watak itu sebuah stempel 
atau cap, sifat-sifat yang melekat pada seseorang (S.M.Dumadi, 
1955:11).  
Watak sebagai sifat seseorang dapat dibentuk, artinya watak 
seseorang dapat berubah, kendati watak mengandung unsur bawaan 
(potensi internal), yang setiap orang dapat berbeda. Namun, watak 
amat dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu keluarga, sekolah, 
masyarakat, lingkungan pergaulan, dan lain-lain.  
Ahli pendidikan nilai Darmiyati Zuchdi (2008:39) 
memaknai watak (karakter) sebagai seperangkat sifat-sifat yang 
selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan 
kematangan moral seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan 
pendidikan watak adalah mengajarkan nilai-nilai tradisional 
tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan 
perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa hormat, tanggung jawab, 
rasa kasihan, disiplin, loyalitas, keberanian, toleransi, keterbukaan, 
etos kerja dan kecintaan pada Tuhan dalam diri seseorang.  
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Dilihat dari tujuan pendidikan watak, yaitu penanaman 
seperangkat nilai-nilai maka pendidikan watak dan pendidikan nilai 
pada dasarnya sama. Jadi, pendidikan watak pada dasarnya adalah 
pendidikan nilai, yaitu penanaman nilai-nilai agar menjadi sifat 
pada diri seseorang dan karena mewarnai kepribadian atau watak 
seseorang.  
Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku 
yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan 
dan siap mempertanggung jawabkan setisp akibat dari 
keputusannya. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam 
kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam 
bertindak. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Menurut Kemendiknas 
(2010), karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian 
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues), yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. 
Seorang filsuf Yunani bernama Aristoteles mendefinisikan 
karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-
tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang 
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lain. Karakter, menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer 
bernama Michael Novak, merupakan “campuran kompatibel dari 
seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita 
sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada 
dalam sejarah.” Sebagaimana yang ditunjukkan pada Novak, tidak 
ada seorang pun yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap 
orang memiliki beberapa kelemahan. Orang-orang dengan karakter 
yang sering dipuji bisa jadi sangat berbeda antara satu dengan 
lainnya (Thomas Lickona, 2013:81) 
Menurut Thomas Lickona dalam Agus Wibowo (2013:34), 
karakter itu merupakan sifat alami seseorang dalam merespon 
situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam 
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung 
jawab, menghormati dan menghargai orang lain, dan karakter-
karakter mulia lainnya. 
Ki Hajar Dewantara (2011:25), memandang karakter itu 
sebagai watak atau budi pekerti. Menurut Ki Hajar Dewantara, budi 
pekerti adalah bersatunya antara gerak pikiran, perasaan dan 
kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan 
tenaga.Menurut Suyanto (2010), karakter adalah cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa 
dan negara. Adapun individu yang berkarakter baik ini adalah 
individu yang bisa membuat keputusan, dan siap 
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mempertanggungjawabkan apa yang diperbuatnya, atau berani 
secara kesatria mempertanggungjawabkan tiap akibat dari aneka 
keputusan yang diperbuatnya.  
Tadkirotun Musfiroh dalam Agus Wibowo dan Sigit 
Purnomo (2013:36), karakter mengacu pada serangkaian sikap 
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 
keterampilan (skills). Karakter itu, lanjut Musfiroh, sebenarnya 
berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau menandai, 
dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan itu 
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Itulah sebabnya mengapa 
orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan perilaku jelek lainnya, 
dikatakan orang yang berkarakter jelek. Sebaliknya orang yang 
berperilaku sesuai dengan kaidah moral disebut sebagai orang yang 
berkarakter mulia.  
Menurut Marzuki dalam Agus Wibowo (2013:13), karakter 
identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan 
diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungan, 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 
budaya,dan adat istiadat. 
Berdasarkan pendapat ahli tentang karakter yang telah 
diuraikan, dapat disimpilkan bahwa karakter merupakan sikap, 
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perilaku atau tabiat seseorang untuk melakukan suatu tindakan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan dan perkataan dan 
perbuatan dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, sesama 
manusia, dan lingkungan sekitar.  
c. Pengertian pendidikan karakter Islami 
Pendidikan karakter dalam Islam memang tidak mudah 
dibentuk. Dibutuhkan upaya-upaya yang telah diteladankan oleh 
Rasulullah saw dan para ulama. Pembentukan karakter melalui 
cara yang lembut dan penuh dengan kasih sayang. M Ainur Rasyid 
(2017:121) menyatakan tidak mudah seseorang menerima nasehat 
dengan bahasa yang tidak lembut dan sikap yang tidak ramah.  
   Akhlak atau karakter dalam islam memiliki kedudukan 
yang tinggi dalam memandu kehidupan. Sebagaimana firman Allah 
Q.S. An-Nahl ayat 90: 
                  
                  
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran 
 
   Pendidikan akhlak dalam Islam untuk memperoleh 
kebahagiaan yang nyata, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2011:60) menyatakan kualitas 
akhlak seseorang dapat dinilai melalui indikator. Pertama, 
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Konsistensi anatara yang dikatakan dengan yang dilakukannya . 
kedua, kesesuaian antara pandangan dalam satu hal dengan 
pandangan dalam bidang lain. Ketiga, konsistensi pola hidup 
sederhana. 
B. Tujuan Pendidikan Karakter 
Socrates berpendapat bahwa tujuan paling mendasar dari pendidikan 
adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart. Dalam sejarah 
Islam, Rasulullah Muhammad Saw Sang Nabi terakhir dalam ajaran Islam, 
juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidik manusia adalah 
untuk mengupayakan pembentukan karakter yang baik (good character). 
Berikutnya ribuan tahun setelah itu, rumusan utama tujuan pendidikan 
tetap pada wilayah serupa, yakni pembentukan kepribadian manusia yang 
baik.  
Tokoh pendidikan Barat yang mendunia seperti Klipatrick, Lickona, 
Brooks dan Goble seakan menggemakan kembali gaung yang disuarakan 
oleh Socrates dan Muhammad Saw. bahwa moral, akhlak atau karakter 
adalah tujuan yang tak terhindarkan dari dunia pendidikan. begitu juga 
dengan Marthin Luther King menyetujui pemikiran tersebut dengan 
mengatakan “Intelligence plus character that is the true aim of 
education”. Kecerdasan plus karakter, itulah tujuan yang benar dari 
pendidikan. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa: Diantara 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
untuk meningkatkan kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia.  
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Amanah UU Sisdiknas tahun 2003 bermaksud agar pendidikan tidak 
hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, tetapi juga berkepribadian 
atau berkarakter, sehingga akan lahir generasi bangsa yang tumbuh 
berkembang dengan karakter yang bernapas nilai-nilai luhur bangsa dan 
agama. 
Pakar pendidikan Indonesia, Fuad Hasan, dengan tesis pendidikan 
yakni pembudayaan, juga ingin menyampaikan hal yang sama dengan 
tokoh-tokoh pendidikan di atas. Menurutnya, pendidikan bermuara pada 
pengalihan nilai-nilai budaya dan norma-norma budaya dan norma-norma 
sosial (tranmission of cultural values and social norm). Sementara 
Mardiatmadja menyebut pendidikan karakter sebagai ruh pendidikan 
dalam memanusiakan manusia. 
Menurut Al-Kailani, konstruksi tujuan pendidikan Islam harus sesuai 
dan sejalan dengan Al-Qur‟an, sebagai dasar gerak dan langkah ajaran 
Islam. Oleh karena itu, ia merinci tujuan pendidikan Islam yang 
berdasarkan Al-Qur‟an, yaitu sebagai berikut. 
a) Agar manusia mengetahui penciptanya. Pengetahuan tersebut 
ditujukan untuk membangun hubungan antara keduannya, diatas 
fondasi Khalik dan makhluk. Tujuan pendidikan yang dikemukakan 
Al-Kailani merupakan tujuan universal, yang melekat pada ajaran 
setiap Nabi dan Rasul. Jika manusia mendapatkan kebahagiaan, 
niscaya ia menyakini bahwa yang didapat hakikatnya berasal dari 
Sang Khalik. 
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b) Mengembangkan perilaku manusia sebagai selaku makhluk personal. 
Dan mengubah orientasinya menuju orientasi yang berdasar, 
berkaitan, dan sesuai dengan orientasi ajaran Islam. Pendidikan yang 
dilakukan harus mampu mengembangkan potensi dasar manusia 
sebagai makhluk bertuhan menuju pribadi yang lebih baik. 
c) Membiasakan diri untuk menghadapi kebutuhan hiudp yang 
materialis. Kehidupan menghajatkan pemenuhan kebutuhan hidup 
manusia, tidak ada manusia yang dapat hidup dengan baik, kemudian 
berperilaku sesuai ajaran Tuhan, tanpa pemenuhan materielnya. Oleh 
karena itu, Islam tidak pernah mengajarkan penganutnya untuk 
meninggalkan materi. Pendidikan diupayakan memberikan 
pemahaman, bahwa pemenuhan materi bagi kehidupan adalah hal 
yang tidak dapat dibantah lagi. Akan tetapi, hal tersebut sebatas 
sebagai wahana dan media penghambaan diri kepada Tuhan. Sebab, 
segala yang diperbuat oleh manusia, akan dipertanggungjawabkan 
dihadapan Tuhan. 
d) Memberikan peluang bagi terciptanya perikehidupan muslim yang 
berdasar atas akidah dan hukum Islam. Pendidikan dituntut 
mengeksplorasi tatanan kehidupan Islam yang dapat diterjemahkan 
oleh manusia. Dengan eksplorasi melalui pendidikan dapat 
mewujudkan kehidupan muslim yang berada dalam naungan Tuhan. 
e) Mengarahkan muslim agar dapat mengemban risalah islamiah ke 
seluruh alam. Melalui pendidikan, manusia dituntut memiliki 
ketangguhan mental agar dapat menosialisasi, kemudian 
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menginternalisasikan nilai-nilai yang diyakininya kepada seluruh umat 
manusia. 
f) Menanamkan keimanan dengan pemahaman mengenai integralitas dan 
kesamaan kemanusiaan. Pendidikan islami tidak hanya menuntut 
keyakinan dari diri pribadi muslim, tidak dengan eksklusif dan 
realistis melihat kenyataan hidup. Dengan itu, akan terbangun 
kehidupan yang selaras antarmanusia di muka bumi.  
Pemaparan pandangan tokoh-tokoh di atas menunjukkan bahwa 
pendidikan sebagai nilai universal kehidupan memiliki tujuan pokok yang 
disepakati di setiap zaman, pada setiap kawasan, dan dalam semua 
pemikiran. Dengan bahasa sederhana, tujuan yang disepakati itu adalah 
merubah manusia menjadi lebih baik dalam pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang dilakukan secara kontinue. (Dindin Jamaludin, 
2013:104) 
C. Pilar Pendidikan Karakter 
1. Moral Knowing 
William Kilpatrick menyebutkan salah satu penyebab 
ketidakmampuan seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan itu (moral knowing) adalah karena ia 
tidak terlatih untuk melakukan kebaikan moral (moral doing). 
Berangkat dari pemikiran ini maka kesuksesan pendidikan karakter 
sangat bergantung pada ada tidaknya knowing, loving dan doing atau 
acting dalam penyelenggaraan pendidikan karakter. Moral knowing 
sebagai aspek pertama memiliki enam unsur, yaitu: 
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a. Kesadaran moral (moral awareness). 
b. Pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values). 
c. Penentuan sudut pandang (perpective taking). 
d. Logika moral (moral reasoning). 
e. Keberanian mengambil menentukan sikap (decision making). 
f. Pengenalan diri (self knowledge). 
2. Moral Loving atau Moral Feeling 
Moral loving merupakan penguatan aspek emosi siswa untuk 
menjadi manusia berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-
bentuk sikap yang harus dirasakan oleh siswa, yaitu kesadaran akan jati 
diri, yaitu: 
a. Percaya diri (self esteem). 
b. Kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty). 
c. Cinta kebenaran (loving the good). 
d. Pengendalian diri (self control). 
e. Kerendahan hati (humility). 
Bersikap adalah merupakan wujud keberanian untuk memilih 
secara sadar.Setelah itu ada kemungkinan ditindaklanjuti dengan 
mempertahankan pilihan lewat argumentasi yang bertanggung jawab, 
kukuh dan bernalar (Hernowo, 2003:19). 
3. Moral Doing/Acting 
Fitrah manusia sejak kelahirannya adalah kebutuhan dirinya 
kepada orang lain. kita tidak mungkin dapat berkembang dan survive 
kecuali ada kehadiran orang lain. bila seorang Filsuf Barat pernah 
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berkata “cogito ergo sum” aku ada karena kau berfikir, kita dapat 
mengatakan “aku ada karena aku memberikan makna bagi orang lain”. 
Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda “Sebaik-baik manusia ialah 
yang bermanfaat bagi yang lain”.  
Ucapan Rasulullah Saw. diatas menunjukkan bahwa seseorang 
tidak akan mungkin berkembang dan mempunyai kualitas unggul 
kecuali dalam kebersamaan (Abdul Majid dan Dian Andayani, 
2011:30). 
D. Nilai-Nilai Karakter 
Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut baikterhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 
sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia yang insan kamil (M.Mahbubi, 2012:44). 
Terdapat 18 nilai yang teridentifikasi bersama deskripsinya untuk 
pendidikan karakter sebagai berikut: 
1) Religius 
Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai Ketuhanan. 
2) Jujur  
Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, tindakan 
danpekerjaan. 
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3) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk merealisasikan tugas dan 
kewajiabnnya sebagaimana yang seharusnya dilakukan terhadap diri 
sendiri dan masyarakat. 
4) Disiplin  
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif 
Mampu menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, berani 
mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan sesuatu 
secara luar biasa (unik), memiliki ide baru, ingin terus berubah, dapat 
membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru.  
7) Toleransi  
Sikap memberikan rasa hormat terhadap berbagai macam hal baik yang 
berbentuk fisik, sifat, adat, kultural, suku, dan agama. 
8) Mandiri  
Sikap dan perilaku yang tak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas-tugas. 
9) Rasa Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
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10) Cinta Tanah Air 
Cara berfikir, bertindak dan wawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara di atas kepentingan individu dan kelompoknya. 
11) Cinta Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang membuat orang lain merasa senang 
dan aman atas kehadiran dirinya. 
12) Semangat Kebangsaan 
Cara berfikit, bertindak dan wawasan yang menempatkan kepentingan 
bangsa dan negara diatas kepentingan individu dan kelompoknya. 
13) Demokratis 
Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.  
14) Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
15) Bersahabat/komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain. 
16) Gemar Membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya. 
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17) Peduli Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam disekitarnya, dan mengembangkan upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
18) Peduli Sosial 
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan. 
E. Pendidikan Karakter Islami 
Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai metode 
mengajarkan kebiasaan berfikir dan perilaku yang membantu individu 
untuk hidup dan bekerja sama sebagai anggota keluarga, masyarakat dan 
bernegara serta membantu mereka untuk mampu membuat keputusan yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Karakter Islami dalam hadis (Abdul Majid, 
2012:3) adalah bentuk karakter yang kuat didalam jiwa yang darinya 
muncul perbuatan yang bersifat irrodiyah dan ikhtiyariyyah (kehendak dan 
pilihan) yang menjadi bagian dari watak dan karakter seseorang yang 
berasaskan nilai-nilai Islam berupa wahyu illahi dan berita yang datang 
dari Nabi Muhammad Saw baik berupa perkataan, perbuatan dan 
persetujuan. 
Sedangkan menurut Marzuki dalam Agus Wibowo (2013:13), karakter 
identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik 
dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan 
sesama manusia, maupun dengan lingkungan, yang terwujud dalam 
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pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya,dan adat istiadat. 
Secara etimologis akhlak adalah jamak dari kata khuluq yang berarti 
budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa 
yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata Khaliq (Pencipta), makhluq 
(yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata diatas 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq tercakup perngertian terciptanya 
keterpaduan antara kehendak Khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq 
(manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang 
lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlaq yang hakiki 
manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak 
Khaliq (Tuhan). (Yuhanar Ilyas, 2007:1) 
Imam al-Ghazali mengatakan akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam 
jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan 
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Ibrahim Anis 
mengatakan akhlaq sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 
lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruknya, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.Sedangkan Abdul Karim 
Zaidan mendefinisikan akhlaq adalah nilai-nilai dan sifat-sifat yang 
tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan timbangannnya seseorang 
dapat menilai perbuatannya baik atau buruk untuk kemudian memilih 
melakukan atau meninggalkannya. 
Ketiga definisi yang dikutip diatas sepakat menyatakan bahwa akhlaq 
atau khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusiaa, sehingga 
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dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan 
pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan 
dorongan dari luar. Dalam Mu‟jam al-Wasith disebutkan min ghairi hajah 
ila fikr wa ru‟yah (tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan), 
dalam Ihya‟ „Ulum ad-Din dinyatakan tashduru al-af‟al bi suhulah wa 
yusr, min ghairi hajah ila fikr wa ru‟yah (yang menimbulkan perbuatan-
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan). (Yuhanar Ilyas, 2007:2). 
Akhlak mulia merupakan inti dari pendidikan Islam (Al-Abrasyi, 
1969)mencapai akhlak yang sempurna adalah tujuan dari pendidikan yang 
sebernarnya. Begitupun misi diturunkannya Rasulullah Saw. ke muka 
bumi adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 
mulia” (HR. Baihaqi). 
 
Ajaran Islam adalah media pendidikan akhlak bagi manusia. Untuk 
membantu anak memiliki karakter, mereka perlu pendidikan. hal yang 
paling utama adalah dengan menumbuhkan kemampuan beragam yang 
benar pada anak. Ajaran Islam mengajarkan bahwa pada setiap tindak-
tanduk dalam berkehidupan semua berdasarkan pada penerapan akhlak 
mulia. Baik terhadap diri sendiri, Tuhan yang Maha Esa, orang tua, 
keluarga, maupun orang lain; baik tua maupun muda, semua interaksi 
adalah perwujudan akhlak seseorang. (Helmawati, 2017:19) 
Sosok karakter yang dapat dijadikan contoh sepanjang masa adalah 
karakter Rasulullah Saw. Rasulullah meemiliki akhlak mulia yang 
semuannya merupakan sifat-sifat yang diajarkan oleh Allah Swt. sifat-sifat 
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yang diterapkan sebagai karakter manusia sebenarmya merupakan 
sebagian kecul karakter atau sifat-sifat yang dimiliki Allah dalam asma‟ul 
husna. Ada beberapa prinsip strategis pembentukan karakter Rasulullah 
Saw. kepada para sahabat sebagai generasi penerusnya, diantaranya. 
Pertama, Rasulullah Saw. sangat fokus pada pembinaan dan 
penyiapan kader. Fakta itu dapat dilihat sejak Rasulullah Saw. mulai 
mendapatkan amanah dakwah. Tugasnya menyebarkan Islam dijalankan 
dengan mencari bibit kepemimpinan unggul dan berhati bersih. Rasulullah 
Saw. berusaha menanamkan karakter kenabian, yaitu siddiq (jujur), 
amanah (dapat dipercaya), tabligh (menyampaikan) dan fathonah (cerdas). 
Rumah Arqam bin Abil Arqam menjadi saksi kepemimpinan Islam 
dilahirkan. Poin penting pertama pendidikan karakter adalah fokus, 
bertahap, dan konsisten terhadap pembinaan sejak dini. 
Kedua, mengutamakan bahasa perbuatan lebih baik daripada 
perkataan. Aisyah menyebut Rasulullah Saw. sebagai Al-Qur‟an yang 
berjalan. Sebutan itu tidak salah, mencermati Sirah Nabawiyah menjadikan 
kita menuai kesadaran rekonstruksi pemikiran dan tindakan Rasulullah 
Saw. kesalehan individu berhasil membentuk kesalehan kolektif pada 
masyarakat Mekkah dan Madinah. Sebagaimana Firman Allah Swt: 
                
  
 
Artinya : “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah.” (Q.S. Al-Ahzab [33]:21). 
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Ketika berdakwah pada masyarakat Thaif, Rasulullah Saw. mendapat 
perlakuan buruk dengan dilempari kotoran. Pada saat itu, datang Malaikat 
Jibril menawarkan jasa, “Hai Muhammad, jika engkau menghendaki 
gunung yang ada di hadapanmu ini untuk aku limpahkan kepada 
penduduk Thaif, niscaya sekarang juga aku lakukan.” 
Nabi menjawab, “Jangan Jibril, semua itu dilakukan mereka karena 
ketidaktahuan mereka” kemudian Nabi Saw. berdoa, “Allahumahdi qaumi 
fainnahum la ya‟ lamun” (Ya Allah, berikanlah hidayah kepada kaumku, 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui). Alhamdulillah, Allah Swt. 
mendengar doanya, masyarakat Thaif banyak menjadi pengikut Islam. 
Poin penting kedua, berikanlah keteladanan kemudian mengajak orang lain 
mengikuti yang kita lakukan. 
Ketiga, menanamkan keyakinan yang bersifat ideologis, sehingga 
menghasilkan nilai moral dan etika dalam mengubah masyarakatnya. 
Rasulullah Saw. meluruskan kemusyrikan mereka dengan mengajarkan 
kalimat tauhid, yakni menyakini Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang 
berhak disembah. Karakter tauhid sebagai menghasilkan pergerakan 
manusia yang dilandasi syariat Islam dalam menjalankan kehidupan 
(Dindin Jamaluddin, 2013:112). 
Karakter itu harus memadukan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Rasulullah Saw. sudah memberikan teladan itu dengan 
membangun pendidikan berbasis moral dan etika. Pembangunan 
pendidikan dapat dimulai dari pesantren, kampus, dan sekolah sebagai 
tempat subur pembinaan sekaligus pemberdayaan karakter generasi muda. 
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Dengan moral yang baik dan etika yang baik berlandaskan ideologi yang 
benar, akan membentuk komunitas masyarakat bangsa yang rahmatan lil 
„alamin. 
Disisi lain, Ulil Amri Syafri (2012:80) membagi ruang lingkup akhlak 
menjadi tiga bagian yaitu:  
1. Pertama, akhlak kepada Allah Swt dan Rasulullah Saw. artinya 
Akhlak terhadap Allah Swt. merupakan sikap atau perbuatan manusia 
yang seharusnya sebagai makhluk kepada Sang Khalik.  
2. Kedua, akhlak pribadi dan keluarga yang mencakup bahasan sikap dan 
profil Muslim yang mulia. Aklahk terhadap sesama manusia, dalam 
hal ini juga termasuk akhlak terhadap keluarga, merupakan implikasi 
dari tumbuh dan berkembangnya iman seseorang. Sikap 
memperlakukan manusia dengan baik merupakan salah satu indikator 
kuatnya keimanan seseorang.  
3. Ketiga, akhlak bermasyarakat dan muamalah yang didalamnya 
mencakup hubungan antarmanusia. Akhlak ini mengatur konsep hidup 
seorang Muslim dalam bermuamalah baik itu kepada sesama Muslim 
maupun non Muslim.  
3. Pengertian Novel  
a. Pengertian Novel 
Novel menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan 
seseorang dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak 
atau sifat setiap perilaku. Hermawan (2015:147) mengungkapkan Novel 
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adalah salah satu jenis cerita mempunyai alur panjang yang mengisi 
satu buku atau lebih yang menggarap kehidupan pria atau wanita yang 
bersifat imajinatif. Dengan kata lain novel adalah salah satu jenis karya 
sastra yang bersifat imajinatif yang membahas tentang lika-laku 
kehidupan manusia dengan berbagai macam permasalahan. 
Novel merupakan salah satu karya sastra yang mengungkapkan 
realitas kehidupan masyarakat. Pada masa lalu, pembelajaran sastra 
terintegritas dalam empat keterampilan berbahasa, (mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis). Integritas materi sastra dalam empat 
keterampilan berbahasa tersebut bertujuan tiada lain adalah agar para 
siswa memperoleh dan memiliki pengalaman berapresiasi sastra secara 
langsung.  
Dengan pengalaman berapresiasi dan menggauli cipta sastra 
tersebut, secara langsung diharapkan tumbuh pengalaman, 
pengahayatan, penikmatan dan penghargaan siswa terhadap karya 
sastra. Dengan berapresiasi sastra, pengetahuan dan wawasan siswa 
akan bertambah kesadaran dan kepekekaan perasaan, sosial, dan 
religinya akan terasa dan penghargaan dan rasa bangsa terhadap karya 
sastra sebagai khazanah budaya dan intelektual akan muncul. Novel 
memiliki dua unsur penting : 
1) Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun novel itu 
sendiri. Unsur yang membangun novel tersebut sebagai berikut : 
a) Tema 
b) Tokoh 
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c) Penokohan 
d) Alur 
e) Sudut Pandang 
f) Amanat 
2) Unsur Ekstrinsik adalah terdiri dari sejarah atau biografi 
pengarang, situasi maupun kondisi secara langsung maupun tidak 
langsung, dan nilai-nilai dalam cerita seperti nilai moral, nilai 
sosial, nilai budaya dan nilai estetika. 
4. Biografi Penulis  
Khilma Anis Lahir di Jember pada 4 Oktober 1986. Ia mengawali 
kemampuan menulisnya di Majalah SUSANA (Suara Santri 
Assaidiyah) Tambakberas Jombang. Ia juga menjadi redaktur di 
majalah ELITE (Majalah Siswa-Siswi MAN Tambakberas Jombang), 
dan menjadi Pimpinan Redaksi Majalaj KRESIBA (Kreativitas Siswa-
Siswi Jurusan Bahasa) di sekolah dan pesantren yang sama. Khilma 
menempuh pendidikan Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Disana, ia bergiat 
di PMII dan Lembaga Pers Mahasiswa ARENA. 
Disamping menjadi wartawan kampus, ia juga melahirkan banyak 
cerpen di Majalah dan bulletin ARENA, diantaranya, Bukan Putri 
Pambayun, Lembayung Senja, Karena Rindu Tak Pandai Bercerita, 
Bukan Gendari, Wigati, Lelaki Ilalang dan Luka Perempuan Lajang. Ia 
juga menulis cerpen berjudul Di Bawah Pohon Randu (Minggu Pagi), 
Kado Untuk Dawai (Majalah Sekar), Delima (Majalah Sekar), Dua 
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Mutiara (Majalah Madina Surabaya), Wening (nu.or.id). ia juga 
menulis beberapa naskah film independen, diantaranya, Annur dalam 
Lensa (Jannur Film Community), film Kinanthi, (diproduksi oleh 
Dewan Kesenian Kudus). 
Pada Tahun 2008, ia melahirkan Novel berjudul Jadilah 
Purnamaku, Ning, (JPN) yang diterbitkan oleh penerbit Matapena 
Yogyakarta. Novel ini banyak digemari pembaca sampai masuk 
cetakan ketiga. Bersama rekan-rekan penulis Matapena, ia juga 
menyusun buku berjudul Ngaji Fiksi, yang berisi panduan menulis 
fiksi untuk pemula. Ia aktif di Komunitas Matapena sebagai pemateri 
dan fasilitator pada setiap pelatihan menulis fiksi non fiksi yang 
diadakan di Pesantren dan Sekolah se-Jawa Bali. 
Istri dari Chazal Mazda ini juga pernah mengajar di Madrasah 
Aliyah Muallimat Kudus. Disana, ia membimbing Majalah 
KALAMUNA, dan menjadi penggerak komunitas Karya Ilmiah 
Remaja (KIR) yang mengantar murid-muridnya menjuarai lomba 
karya tulis ilmiah tingkat Nasional. Ia mengajak 44 penulis perempuan 
untuk berkarya sampai lahirlah buku kumpulan cerpen bertajuk 
Sahabat Kedua dan majalah grafis berjudul Nadira. 
Karya-karya Khilma Anis ini lekat dengan suasana pesantren 
karena di sanalah ia lahir dan tumbuh ia menempuh Mts di Pesantren 
Al-Amien Sabrang Ambulu Jember. Menempuh Aliyah di Pesantren 
Assaidiyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dan di Pesantren Al-
Maksum Gedung Putih Krapyak Yogyakarta selama kuliah. Ia menjadi 
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cucu menantu Mbah Kyai Haji Turaichan Adjuri, seorang Ahli Falak 
Kudus.  
Kecintaannya pada dunia wayang, keris, serat, babad, dan cerita 
kolosa membuat tulisannya terasa khas berisi dunia batin perempuan 
jawa. Sekarang, ibu nari Nawaf Mazaya Rasyid Nibras ini mengelola 
Pondok Pesantren Annur di desa Kesilir. Wuluhan, Jember Selatan. Ia 
juga menjadi Pimpinan Madrasah Aliyah di yayasan yang sama. Di 
tengah kesibukannya mengajar dan menulis, penggemar wayang 
dalang ki Timbul ini juga menjalankan bisnis. Ia merupakan owner 
Toko Mazaya di facebook yang menyediakan buku-buku berkualitas, 
mainan edukatif, baju premium, sekaigus distributor resmi karyanya 
sendiri, Novel JPN dan Novel Wigati. 
F. Kajian Pustaka  
Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, terdapat 
banyak skripsi terdahulu yang membahas karya sastra berupa novel, buku, 
kitab. Namun, penulis belum sama sekali menemukan adanya persamaan 
dari segi judul, maupun novel yang ingin diteliti dan ditulis oleh penulis. 
Beberapa skripsi yang relevan dengan judul skripsi penulis diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Intan Sari, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 2017 
yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam Novel 
Rudy “Kisah Masa Muda Sang Visioner” Karya Gina S Noer. Skripsi 
tersebut membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami 
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yang terdapat pada novel tersebut antara lain Nilai Pendidikan 
Karakter Terhadap Allah, Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Diri 
Sendiri, Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Sesama dan Nilai 
Pendidikan Karakter Terhadap Lingkungan dan Relevansinya Nilai-
nilai Pendidikan Karakter Islam terhadap Tujuan Pendidikan Nasional. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmudha Huni Untoro, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta 2017 yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 
Buku Mencari Bening Mata Air Renungan A. Mustofa Bisri Karya A. 
Mustofa Bisri. Skripsi tersebut membahas tentang Nilai-nilai 
Pendidikan Karakter dalam Buku Mencari Bening Mata Air antara 
lain: religius, kasih sayang, toleransi, sederhana dan tidak berlebihan, 
peduli sosial dan tanggungjawab. Perbedaannya dengan penelitian saya 
ialah saya memilih novel sebagai objek penelitian, sedangkan saudari 
Mahmudha memilih buku sebagai objek penelitiannya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Asrori, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN Surakarta 2019 yang berjudul 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Serial Kartun Boruto: Naruto 
Next Generation (Chunin Exam Arc). Skripsi tersebut menunjukkan 
bahwa serial kartun Boruto: Naruto Next Generation merupakan serial 
kartun yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran 
pendidikan karakter. Hal tersebut disebabkan dalam serial kartun ini 
terdapat nilai-nilai pendidikan karakter. Ada tujuh macam nilai 
karakter, nilai-nilai tersebut adalah 1) disiplin, 2) kerja keras, 3) 
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menghargai prestasi, 4) tanggung jawab, 5) percaya diri, 6) berfikir 
logis, kreatif dan inovatif, serta 7) berani mengambil resiko. Selain itu, 
serial kartun Boruto: Naruto Next Generation juga memiliki relevansi 
dengan tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh William 
Kay yaitu: 1) menerima fisiknya sendiri berikut keragaman 
kualitasnya, 2) mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau 
figur-figur yang memiliki dengan teman sebaya, baik secara individual 
maupun kelompok, 4) menemukan manusia model yang dijadikan 
identitas pribadinya, 5) menerima dirinya sendiri dan memiliki 
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri, 6) memperkuat self 
control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup, dan 
7) mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. Perbedaannya dengan penelitian saya ialah saya 
memilih novel sebagai obkjek penelitian, sedangkanan saudara Asrori 
memilih serial Kartun sebagai objek penelitiannya. 
Meskipun penelitian diatas memiliki kesamaan, sama-sama 
meneliti tentang pendidikan karakter, namun penelitian tersebut berbeda 
dengan judul skripsi yang dibuat oleh peneliti. Perbedaannya terletak pada 
objek penelitian dan dengan skripsi ini peneliti akan menekankan pada 
Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami yang terkandung dalam Novel 
Wigati Karya Khilma Anis. Skripsi ini ditulis guna untuk melengkapi 
penelitian-penelitian terdahulu. 
 
 42 
 
 
G. Kerangka Teoritik 
Pendidikan merupakan suatu proses membantu anak 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Potensi yang digali ini 
tentulah potensi yang positif agar manusia berhasil mencapai kebahagiaan 
dan kesuksesan dalam hidupnya. Potensi negatif yang ada dalam diri 
manusia melalui pendidikan ditekan agar tidak tumbuh berkembang. 
Melalui pendidikan karakter inilah manusia dapat terbentuk. Pendidikan 
karakter yang diciptakan dalam lingkungan keluarga maupun sekolah 
secara konsisten dan terus menerus mampu membentuk anak memiliki 
karakter unggul atau akhlak mulia (Helmawati, 2017). 
Di Indonesia pelaksanaan pendidikan karakter saat ini memang 
dirasakan mendesak. Gambaran situasi masyarakat bahkan situasi dunia 
pendidikan Indonesia menjadi motivasi pokok pengarusutamaan 
(mainstreaming) implementasi pendidikan karakter di Indonesia. 
Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya 
bila mengingat makin meningkatnya tindak kekerasan dan fenomena 
degradasi moralitas anak bangsa khususnya generasi muda.   
Karakter bangsa yang kuat merupakan produk dari pendidikan 
yang bagus dan mengembangkan karakter. Karakter bangsa adalah modal 
dasar membangun peradaban tinggi, masyarakat yang memiliki sifat jujur, 
mandiri, bekerja sama, patuh pada peraturan, dapat dipercaya, tangguh, 
dan memiliki etos kerja tinggi untuk menghasilkan sistem kehidupan 
sosial yang teratur dan baik. 
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Untuk menuju pada terbentuknya karakter bangsa yang ideal, 
upaya yang harus dilakukan adalah memaksimalisasi pendidikan karakter 
di dalam seluruh strata lembaga pendidikan di negara ini. Pendidikan 
karakter merupakan pondasi yang sangat kuat jika bangsa ini ingin 
menjadi bangsa yang besar pada masa yang akan datang. 
Pendidikan karakter harus melibatkan semua pihak, baik rumah 
tangga dan keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah maupun masyarakat 
luas. Oleh karena itu, perlu menyambung kembali hubungan dan 
educational networks yang mulai terputus. Pembentukan dan pendidikan 
karakter tidak akan berhasil selama antarlingkungan pendidikan tidak ada 
kesinambungan dan keharmonisan.  
  Penanaman pendidikan karakter tidak hanya melalui pendidikan 
formal dan informal saja. Tetapi bisa melalui media cetak atau elektronik. 
Salah satunya ialah novel. Novel merupakan karya sastra berbentuk fiksi 
yang dihasilkan oleh daya imajinasi. Secara tidak langsung melalui novel 
orang akan belajar banyak tentang pengalaman hidup, persoalan dengan 
aneka ragamnya dan bagaimana menghadapinya, agar manusia lain dapat 
mengambil pelajaran dari pengalaman itu. Hal tersebut sama seperti buku 
atau bahan bacaan lainnya dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. 
Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara sistematis dan 
berkelanjutan, seorang anak akan menjadicerdas emosinya. Kecerdasan 
emosi merupakan bekal penting dalam mempersiapkan anak menyongsong 
masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi 
tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian perpustakaan 
(Library Research). Dalam penelitian ini penulis hanya memanfaatkan 
sumber perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Dengan 
mengumpulkan data dengan mempelajari buku-buku, karya ilmiah, koleksi 
perpustakaan dan sumber dari internet yang berkaitan erat dengan judul 
penelitian ini. 
B. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Menurut Muchtar (2007:194) Sumber data primer adalah seorang 
peneliti lebih dulu harus mengumpulkan buku utama atau sumber 
utama yang terkait langsung dengan objek penelitian/fokus. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah Novel Wigati karya dari 
Khilma Anis, Cetakan ke Enam Desember 2018, diterbitkan oleh 
Penerbit Telaga Aksara dan Mazaya Media.  
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data penunjang yang berfungsi 
sebagai pembanding data yang berhubungan dengan masalah dalam 
penelitian ini. Data sekunder ini dapat berupa buku, artikel, jurnal 
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maupun tulisan-tulisan yang berhubungan dengan sumber data primer 
yang akan membantu dalam menganalisis data. Adapun yang menjadi 
data sekunder dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Muchlas Samani dan Hariyanto. 2011. Konsep dan Model 
Pendidikan Karakter. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
b. Ulil Amri Syafri. 2012. Pendidikan Karakter berbasis Al-Qur‟an. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
c. Helmawati. 2017. Pendidikan Karakter Sehari-hari. Bandung: PT. 
Rosdakarya.  
d. Sutarjo Adisusilo. 2013. Pembelajaran Nilai Karakter : 
Kontruktivisme dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan 
Pembelajaran Afektif. Depok: PT Rajagrafindo Persada. 
e. Thomash Lickona. 2013. Mendidik Untuk Membentuk Karakter 
Bagaimana Sekolah dapat Memberikan Pendidikan Tentang Sikap 
Hormat dan Bertanggung Jawab. Jakarta: Bumi Aksara. 
f. Dindin Jamaluddin. 2013. Paradigma Pendidikan Anak Dalam 
Islam. Bandung: Pustaka Setia.  
g. Buku-buku lain yang relevan membahas tentang pendidikan 
karakter. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data, merupakan cara-cara teknis yang dilakukan 
oleh seorang penelitian dalam mengumpulkan data-data penelitiannya. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Sugiyono (2017:329)  menjelaskan metode dokumentasi merupakan suatu 
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teknik pengumpulan data yang didalamnya terdapat catatan peristiwa yang 
berbentuk tulisan, gambar, atau hasil karya monumental seseorang. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan identifikasi dari buku-buku, 
artikel, jurnal maupun tulisan-tulisan yang berhubungan dengan objek 
penelitian. Dalam hal ini akan dilakukan pengamatan tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter Islami yang terkandung dalam Novel Wigati karya 
Khilma Anis dan pustaka-pustaka lainnya.  
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
audit kebergantungan dan audit kepastian (Moeleong, 2017:326). 
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber 
merupakan cara untuk membandingkan dan memeriksa kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Dimana peneliti akan membandingkan data yang telah ditemukan 
dari sumber data primer yaitu Novel Wigati Karya Khilma Anis dengan 
data lainnya yang diperoleh dari sumber data sekunder seperti novel, 
buku-buku, majalah, artikel, dan lainnya yang berkaitan dengan judul 
penelitian tersebut.   
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
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telah dikumpulkan. Menurut Moeleong, (2007:219) salah satu teknik 
penelitian dengan menggunakan metode deskriptif dengan teknik analisis 
konten atau kajian isi. Menurut Holsti bahwa kajian isi adalah teknik apa 
pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis (dalam 
Moeleong, 2007:220). Penelitian ini menggunakan bahan literatur berupa 
novel Wigati. Sehingga untuk mendapatkan informasi terkait topik yang 
diteliti, penulis menggunakan teknik analisis konten. Teknik ini digunakan 
untuk mendeteksi apa saja indikator pendidikan karakter Islami yang 
tersirat dalam novel tersebut.  
Berikut tahapan peneliti dalam menggunakan teknik analisis konten 
pada novel Wigati:  
1. Membaca setiap isi dari judul yang ada didalam novel Wigati    
sekaligus menentukan tema yang terkait dengan judul penelitian. 
2. Menganalisis setiap isi yang ada dalam novel Wigati. 
3. Menentukan indikator-indikator yang ada didalam isi novel yang 
sudah ditandai atau dipilih. 
4. Menganalisis indikator gambaran pendidikan karakter Islami dalam 
novel dengan mengidentifikasibuku-buku, jurnal, artikel atau 
penelitian lainnya. 
5. Mendeskripsikan dan menarasikan hasil analisis secara sistematis 
sehingga ditemukan nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam 
Novel Wigati, sehingga dapat mencapai tujuan dari penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi data 
1. Biografi Khilma Anis 
Khilma Anis Wahidah adalah seorang penulis yang lahir di Jember 
pada 4 Oktober 1986. Dia adalah lulusan dari Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan gelar sarjana komunikasi 
penyiaran Islam. Ia mengawali kemampuan menulisnya di Majalah 
Susana (Suara Santri Assaidiyah) sejak duduk di bangku Madrasah 
Aliyah Assaidiyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Ia juga 
menjadi redaktur di Majalah Elite (Majalah Siswa Siswi MAN 
Tambakberas Jombang) dan menjadi Pimpinan redaksi Majalah 
Kresiba (Kreativitas Siswa-Siswi Jurusan Bahasa) di sekolah dan 
pesantren yang sama.  
Selama menempuh pendidikan di jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam (KPI) Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, disana 
ia aktif di PMII dan Lembaga Pers Mahasiswa Arena. Disamping 
menjadi wartawan kampus, ia juga melahirkan banyak cerpen di 
Majalah, bulletin Arena dan ia juga menulis beberapa naskah film 
Independen. Penulis juga aktif di Komunitas Matapena sebagai 
pemateri dan fasilitator pada setiap pelatihan menulis fiksi dan non 
fiksi yang diadakan di Pesantren dan Sekolah se-Jawa Bali. Istri dari 
Chazal Mazda ini juga pernah mengajar di Madrasah Aliyah 
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Muallimat Kudus. Disana, ia membimbing Majalah Kalamuna dan 
menjadi penggerak komunitas Karya Ilmiah Remaja (KIR).  
Sekarang Ibu dari Nawaf Mazaya dan Rasyi Nibras ini mengelola 
Pondok Pesantren Annur di desa Kesilir kecamatan Wuluhan, Jember 
selatan. Ia menjadi Pimpinan Madrasah Aliyah di yayasan yang sama. 
Ditengah kesibukannya mengajar dan menulis ia juga menjalankan 
bisnis. Penulis juga merupakan owner Toko Mazaya, sebuah toko 
online di facebook yang sekaligus ditributor resmi karya-karyanya 
sendiri, Novel JPN,Novel Wigati dan Novel Hati Suhita. 
Email : lintangmanikworo@gmail.com 
Facebook : https://www.facebook.com/KhilmaAnis 
Instagram : https://www.instagram.com/KhilmaAnis 
2. Karya dan Prestasi Khilma Anis 
a. Novel 
1) Novel “Jadilah Purnamaku Ning” (Matapena, tahun 2008). 
2) Novel “Wigati” (Telaga Aksara, tahun 2018). 
3) Novel “Hati Suhita” (Telaga Aksara, tahun 2019). 
b. Antologi Cerpen 
1) Cerpen “Bukan Putri Pambayun”. 
2) Cerpen “Lembayung Senja”. 
3) Cerpen “Karena Rindu Tak Pandai Bercerita”. 
4) Cerpen “Bukan Gendari”. 
5) Cerpen “Wigati”. 
6) Cerpen “Lelaki Ilalang dan Luka Perempuan Lajang”. 
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7) Cerpen “Di Bawah Pohon Randu” (Minggu Pagi). 
8) Cerpen “Kado Untuk Dawai” (Majalah Sekar). 
9) Cerpen “Delima” (Majalah Sekar). 
10) Cerpen “Dua Mutiara” (Majalah Madina Surabaya). 
11) Cerpen “Wening” (Nu.or.id). 
c. Naskah Film Independen 
1) Naskah Film Independen “Annur dalam Lensa” (Jannur Film 
Community). 
2) Naskah Film Independen “Kinanthi” (di Produksi oleh Dewan 
Kesenian Kudus). 
3. Analisis Struktural Novel Wigati  
Analisis struktural merupakan hal yang mendasar untuk 
mengetahui makna atau unsur dalam pembangunan karya sastra atau 
novel. Menurut Pradopo dalam (Jabrohim, 2009:103) untuk 
memahami maknanya, karya sastra harus dikaji berdasarkan 
strukturnya sendiri. Masing-masing unsur pembangunan struktur 
saling berkaitan erat (berkoherensi) dan mewujudkan satu makna yang 
tunggal. 
a. Tema  
Tema atau ide pokok dalam novel Wigati yaitu tentang 
perempuan yang bernama Wigati yang lahir dari pernikahan sirri 
dengan keluarga yang berbeda, ia juga harus menerima kenyataan 
bahwa ia menjadi cucu tunggal dari seorang Empu yang bernama 
Ki Suronggono yang mewarisi salah satu keris. Kedamaian yang ia 
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rasakan di pesantren harus terusik sejak kehadiran sebilah keris 
misterius itu. Konon, pusaka berbentuk patrem yang bernama Nyai 
Cundrik Arum itu harus ia pertemukan dengan keris Kiai 
Rajamala. Begitu pesan mendiang eyang putrinya.  
Dalam novel ini, menceritakan tentang perjalanan hidup 
Wigati dan Lintang Manik Woro yang berusaha keras membantu 
Wigati mencari pemilik keris Kiai Rajamala dengan memecahkan 
misteri dua pusaka yang menegangkan dalam hidupnya, potret 
buram masalalu serta ujian paling sublim dari dua sebuah 
persahabatan dan cinta. 
b. Plot atau Alur 
Plot atau alur merupakan rangkaian peristiwa atau kejadian 
yang saling berhubungan yang membangun sebuah cerita. Alur 
yang digunakan dalam novel Wigati adalah campuran. Disebut alur 
sampuran karena urutan ceritanya di beberapa bab menggunakan 
alur maju dan beberapa bab lain menggunakan alur mundur. Dalam 
novel Wigati beberapa kali ditampilkan beberapa potongan 
flashback yang menjelaskan latar bealakang cerita. Sehingga 
rangkaian kejadian atau peristiwa tidak berurutan waktunya dari 
awal hingga akhir cerita. 
c. Tokoh dan Penokohan 
Tokoh adalah orang atau pelaku dalam sebuah cerita. 
Sedangkan penokohan adalah cara penulis menentukan dan 
memilih tokoh-tokohnya serta memberikan nama pada tokoh 
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tersebut. setiap tokoh mempunyai watak atau perilaku tertentu, 
layaknya manusia yang sesungguhnya. Dalam novel tersebut dapat 
diidentifikasi penokohan sebagai berikut: 
1) Tokoh Utama 
a) Wigati 
Nama lengkap Wigati Dewayasa. Ia biasa dipanggil 
Wigati. Wigati dijelaskan memiliki fisik yang tidak terlalu 
tinggi alias berbadan mungil, berkulit sawo matang, 
berwajah sendu, bermata hitam legam, alis tipis sebelah. Ia 
terlihat manis saat bibirnya mengatup setelah tersenyum. 
Wigati merupakan seorang santri putri dengan sejarah 
kelam. Santri perempuan yang memiliki kelebihan berupa 
ilmu titisan dari kakeknya. Ia memiliki kepribadian yang 
tertutup dan pendiam. Kelahirannya pun tidak diterima oleh 
ayah kandungnya sendiri. Ia kemudian memilih mondok di 
pelosok Mojokerto untuk menenangkan diri. 
2) Tokoh Andalan 
Tokoh andalan adalah tokoh dalam karya sastra yang tidak 
memegang peranan utama tapi menjadi tokoh andalan tokoh 
utama. Tokoh andalan dalam novel ini adalah sebagai berikut: 
a) Manik 
Lintang Manik Wara merupakan seorang santri putri 
yang teramat sangat penasaran dengan sosok Wigati. Ia 
lebih suka dipanggil dengan sebutan Manik. Manik 
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dijelaskan perempuan cantik yang bermata coklat dan 
memiliki sifat periang.  Yang sampai akhirnya ia bisa 
berkenalan langsung dan saling terbuka satu sama lain. 
 Hanya manik yang bisa menjadi sahabat Wigati 
karena keberanian dan kepeduliannya terhadap kisah hidup 
Wigati. Manik berusaha keras membantu Wigati untuk 
mempertemukan ayahnya. Namun ia selalu tergesa-gesa 
dalam mengambil suatu keputusan. Hal itu pula yang 
mempertemukan Manik dengan Hidayat Jati (Sang 
pengemban amanah). Sehingga timbul debar-debar cinta 
diantara keduanya. 
b) Kang Jati 
Kang Jati mempunyai nama lengkap Hidayat Jati. 
Jati merupakan seorang santri putra di salah satu Pesantren 
daerah Probolinggo yang terkenal dengan sebutan “Macan 
Mati”. Jati dijelaskan sebagai lelaki yang memiliki postur 
tubuh tinggi besar, berkulit kuning, berambut gondrong, 
wajah ganteng dengan alis tebal, bermata coklat. Senyum 
Kang Jati manis karena gigi gingsulnya. Wajahnya 
memiliki aura tenang tetapi sumringah. Ia diamanahi 
sebagai tukang sopir oleh Kiainya, Kiai Ali Muqoddas dan 
sangat takdzim terhadap Kiainya.  
Jati juga mengemban amanah dari bapaknya yang 
notabene adalah bawahan Ki Empu Suronggono, kakek 
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Wigati dengan Kiai Ali Muqoddas, ayah kandungnya. Keris 
Nyai Cundrik Arum yang diwariskan pada Wigati harus 
dipertemukan dengan keris Kiai Rajamala yang disimpan 
ayah kandungnya. Usaha keras antara Hidayat Jati dan 
Manik dalam mempertemukan Wigati dengan ayahnya 
membuat hubungan kedua tersebut semakin akrab hingga 
timbul cinta. 
c) Ibu Kinanthi 
Kinanthi adalah nama dari Mama Wigati. Beliau 
dijelaskan sebagai seorang perempuan jawa keturunan dari 
seorang Empu yakni Ki Suronggono. Ia berwajah cantik 
dengan mata jernih meski dibalik bingkai kacamata dan 
kulitnya putih kemerahan. Mama Wigati berwatak lembut, 
sangat tegar dalam mengahadapi permasalahan, ramah dan 
suka tersenyum. Beliau sangat mencintai keluarga kecilnya, 
terlebih kepada Wigati. Lewat buku hariannya ia 
menceritakan kisah pertemuan pertama dari pernikahan sirri 
ayah kandung Wigati dengan mamanya serta lika-liku 
hidupnya saat itu dan tidak ingin mengungkit-ungkitnya 
lagi.   
d) Kiai Ali Muqoddas 
Beliau merupakan ayah kandung dari Wigati. Kiai 
Ali adalah pengasuh Pondok Pesantren Macan Mati daerah 
Probolinggo, Jawa Timur. Tempat dimana Hidayat Jati 
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diberi amanah menjadi tukang sopir Kiainya.  Pesantrennya 
sangat besar dan memiliki ribuan santri. Kiai Ali 
merupakan anak dari pemesan keris Kiai Rajamala yakni 
Kiai Amir Hasan. Beliau dijelaskan memiliki tubuh tinggi, 
wajahnya bulat tapi teduh, matanya persis seperti Wigati. 
e) Bapak Murtadlo 
Bapak Ali Murtadlo merupakan ayah dari Hidayat 
Jati. Beliau dijelaskan sebagai seorang lelaki setengah baya 
yang berwajah teduh. Pak murtadlo juga merupakan 
seorang murid dari Ki Suronggono kakek dari Wigati. Yang 
di amanahi sebilah keris bernama Nyai Cundrik Arum dan 
Kakeknya berpesan untuk dapat mengantarkan Wigati ke 
pemiliki keris Kiai Rajamala. Beliau sangat hati-hati dalam 
menjaga amanah kakek Suronggono. Sampai meminta 
anaknya Hidayat Jati mondok di Pesantren Kiai Ali agar 
bisa memantau terus keris Kiai Rajamala. Pak Murtadlo 
juga memberikan informasi keberadaan ayah kandung 
Wigati.  
f) Bayu Tanaya 
Bayu Tanaya adalah paman dari Wigati. Ia 
dijelaskan sebagai seorang lelaki brewok seumuran dengan 
ayah Manik. Laki-laki yang menemui Wigati di ndalem 
memaksa meminjam buku harian eyangnya untuk 
menyelidiki soal keris. Sorot matanya teduh tapi air 
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mukanya tampak gelisah ketika tidak berhasil meminjam 
buku catatan milik Eyang putri Wigati. Paman Wigati ini 
juga tidak pernah cocok dengan keluarga kakeknya. 
Pamannya adalah orang serakah dan seneng dunyo (senang 
terhadap hal-hal dunia).  
3) Tokoh Pelengkap 
Tokoh pelengkap adalah tokoh yang ditampilkan pengarang 
sebagai pelengkap. Ada banyak tokoh pelengkap dalam novel 
Wigati. Mereka memiliki peran masing-masing dalam 
melengkapi jalan cerita novel ini. Tokoh pelengkap tersebut 
antara lain: 
a) Safira  
Safira merupakan adik tiri dari Wigati. Ia 
mahasiswa baru di salah satu Perguruan Tinggi di Jogja. 
Adiknya sangat cantik dengan balutan hijabnya dan 
memiliki kulit langsat yang tampak segar. Safira memiliki 
sifat periang sejak kecil. Berbeda dengan Wigati yang 
gampang nelangsa. Safira sangat menyayangi kakaknya 
meskipun mereka tidak sedarah. Ia dengan senang hati 
bersedia di amanahi Wigati untuk mengantarkan sebuah 
bingkisan berwarna kuning kepada Manik di Rumah 
Neneknya Jogja. 
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b) Pak Fuad 
Pak Fuad merupakan ayah tiri dari Wigati. Memiliki 
tubuh tinggi besar, penyayang dan suka bercanda. 
Pertemuan awal nya dengan Mama Wigati yaitu ketika Pak 
Fuad sedang meneliti pusaka-pusaka termasuk milik Ki 
Suronggono. Beliau adalah orang yang bertanggung jawab 
sehingga Eyang Putri menjodohkannya dengan Mama. Pak 
Fuad juga sangat melimpahi Wigati dengan kasih sayang. 
Beliau memperlakukan Wigati sebagaimana anak 
kandungnya bahkan melarang jika mengatakannya anaka 
tiri. Wigati adalah Putri terkasihnya. 
c) Kang Zainuri 
Kang Zainuri biasa dipanggil dengan sebutan Kang 
Zen. Ia merupakan tukang belanja ndalem tengah. Kang 
Zen juga merangkap sebagai telik sandi yang akan 
melaporkan kepada Keamanan Pusat kalau ia melihat santri 
DARIS di pasar.  
d) Pak Akhyar 
Pak Akhyar adalah salah satu keamanan pondok di 
Pesantren DARIS. Ia terkenal garang dan kejam tiada 
tandingan. Beliau juga masih famili dengan ndalem dan 
juga pernah menjabat sebagai kepala Madin. Namun selama 
10 tahun kepengurusan beliau, madrasah diniyah tidak 
terorganisir. Karena kebijakan yang dibuat kurang tepat. 
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Sehingga banyak santri yang memilih pindah ke pondok 
modern.  
e) Mbak Kib, Mbak Zita, Mbak Novi dan Mbak Munifah 
Mereka adalah keamanan Pesantren DARIS yang 
dikenal sungguh canggih dalam membongkar kebohongan. 
Apalagi, sesungguhnya mereka sudah mengantongi fakta, 
mereka hanya butuh pengakuan. Kalau sampai ketahuan 
bohong maka hukuman akan semakin berat. Diantara 
mereka berempat, hanya Mbak Munifah yang tampak 
kalem dengan ekspresi natural dan tidak digarang-
garangkan memiliki suara lembut.  
Sedangkan Mbak Kib dijelaskan sebagai ketua 
keamanan yang garang dan tegas. Mbak Zita adalah 
anggota keamanan anyaran yang suka nyerocos tanpa tau 
ilmu mengali informasi atau biasa disebut kelincipen dalam 
berbicara. Mbak Novi termasuk anggota keamanan yang 
ketika menggali informasi menggunakan bahasa yang 
sopan dengan tidak bersuara lantang. 
f) Kang Mahrus 
Kang Mahrus merupakan seorang santri usia 34 
tahun yang juga menjabat sebagai kepala madrasah diniyah. 
Ia memiliki sifat berwibawa, cerdas, sangat otoriter dan 
galak tiada tanding. Namun di depan Manik wanita yang 
dicintainya ia berubah menjadi sangat kalem, lembut dan 
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penyayang. Kang Mahrus adalah santri andalan Romo Kiai. 
Karena prestasi dan jasanya kepada DARIS begitu banyak. 
Salah satu kecerdasannya ialah masih mempertahankan dan 
menjaga tradisi salaf.  
Kang Mahrus disebut-sebut orang yang paing 
pintar. Kepintarannya mengalahkan para Gus dan kiai-kiai 
muda. Bisa dibilang ia adalah sang patih. Disamping itu ia 
selalu bersedia membantu segala urusan Manik sekalipun ia 
tidak mendapatkan balasan dari wanita yang dicintainya. 
Kang Mahrus berhasil menghandle kasus yang menimpa 
Manik dan Wigati dengan pihak Keamanan. 
g) Naimah  
Naimah santri putri yang tak lain adalah teman dari 
Manik. Ia memiliki suara centil, hobinya berteriak dan suka 
memamerkan suara hanya untuk sebuah eksistensi semata. 
Naimah dikenal sebagai santri bertingkah laku cari 
perhatian kepada kang-kang dapur. 
d. Latar  
Dalam menganalisis novel, latar termasuk unsur yang 
sangat penting dalam sebuah cerita. Dalam latar terdapat uriaian 
semua keterangan mengenai waktu terjadinya peristiwa, tempat 
terjadinya peristiwa dan susasna terjadinya peristiwa. Latar dalam 
novel Wigati karya Khilma Anis yang akan dibahas dalam 
penelitian ini meliputi latar tempat, sebagai berikut: 
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a) Tempat  
Setting tempat dalam novel ini adalah di Pondok Pesantren 
daerah Mojokerto tempat dimana Wigati dan Manik menimba 
ilmu. Kampung Pringgolayan Kotagede, Jogja tempat tinggal 
nenek Manik, ketika liburan Pondok ia sering menginap 
dirumah neneknya. Kemudian Ponorogo, disana terdapat 
tempat tinggal dari Kang Jati dan Ayahnya (Pak Murtadlo). 
Saat itu Kang Jati, Manik dan Wigati datang untuk menemui 
Pak Murtadlo yang diamanahi sebilah keris Nyai Cundrik 
Arum oleh sang guru yakni Ki Suronggono.  
Terminal Madiun tempat bertemunya Manik dan Jati yang 
berusaha mencari Wigati yang hilang saat pengajian akbar 
dimulai dari Terminal Madiun, kaki Gunung Merbabu, dan 
bukit bukit di pelosok sampai ke Salatiga rumah mendiang Ki 
Suronggono. Selanjutnya Pondok Pesantren Macan Mati 
daerah Probolinggo Jawa Timur. Tempat dimana ayah Wigati 
atau Kiai Ali Muqoddas tinggal. Suasana haru terlihat ketika 
seorang ayah dalam keadaan lemas tak berdaya akhirnya bisa 
bertemu dengan putri kandungnya. Yang telah lama ia 
tinggalkan sejak dalam kandungan ibunya. Sungguh terjadi luar 
yang direncakan. Allah Swt. mempertemukan keris Kiai 
Rajamala dengan keris Nyai Cundrik Arum. Allah Swt. telah 
mempertemukan Wigati dengan ayahnya.   
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e. Amanat    
Amanat atau pesan moral yang dapat diambil dari novel 
Wigati ini adalah bahwa novel Wigati bisa dijadikan motivasi bagi 
para remaja dalam menghadapi lika-likunya kehidupan. Pada 
dasarnya kita semua adalah sama, sama-sama makhluk ciptaan 
Allah Swt. dan dalam bergaul tidak boleh saling membeda-
bedakan antara satu dengan yang lain. Ketika teman kita sedang 
mengalami kesusahan atau kesulitan, kita harus membantunya 
sebisa mungkin bukan malah menjauhinya.  
Kita diperintahkan tidak hanya berhubungan baik dengan 
Allah Swt. (Habluminaallah) saja melainkan juga harus 
berhubungan baik dengan sesama manusia (Habluminannas). 
Novel ini juga memberikan pengajaran penting seperti mandiri, 
berusaha menyelesaikan masalah dengan baik tidak terburu-buru, 
tidak lupa berdoa, selalu melibatkan Allah Swt. dalam urusannya 
dan mengambil hikmah dari kejadian masa lampau.  
4. Sinopsis Novel Wigati karya Khilma Anis 
Wigati adalah seorang santri perempuan yang sedang menimba 
ilmu di pelosok Mojokerto. Wigati lahir dari pernikahan sirri dengan 
dua keluarga yang berbeda, yakni sang Mama keturunan dari seorang 
Empu sedangkan sang Ayah dari keturuan pesantren. Wigati memiliki 
sejarah masalalu yang kelam. Sejak saat didalam kandungan 
Mamanya, kehadiran ia tidak pernah diinginkan oleh Ayah 
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kandungnya. Ia tak pernah mengetahui siapa ayah kandungnya dan 
tidak ingin tahu. Karena Wigati menyimpan dendam kepada Ayahnya.  
Hal tersebut membuat Wigati ingin menenangkan diri di Pesantren 
pelosok kota Mojokerto. Kedamaiannya di Pondok terusik kembali 
dengan datangnya sebilah keris. Keris tersebut bernama keris Kiai 
Nyai Cundrik Arum. Keris tersebut di bawa oleh murid Kakek 
Suronggono yang bernama Pak Ali Murtadlo. Pak Ali Murtadlo 
menyuruh anaknya yang bernama Hidayat Jati untuk mengantarkan 
sebilah keris tersebut kepada Wigati. Di Pondok ia terkenal dengan 
manusia aneh yang sering melakukan ritual mandi surup-surup dengan 
air berwarna merah. Wigati tidak pernah berbicara dan tidak ada pula 
yang berani berbicara dengannya. Itulah mengapa ia tampak kesepian 
dan tidak satupun memiliki sahabat karib. 
Disaat para santri menjauhinya, berbeda dengan Lintang Manik 
Woro. Seorang santri putri yang kerap disapa dengan sebutan Manik 
ini, justru ingin mengetahui hal banyak tentang Wigati. Rasa penasaran 
muncul kepada sosok Wigati ini. Membuat Manik ingin berkenalan 
lebih dekat dengan Wigati dan mau membuktikan apakah benar ia 
termasuk orang aneh seperti yang dikabar-kabarkan oleh santri lain. 
Pertemuan Manik dan Wigati berlangsung seusai kedatangan tamu 
yang tak lain adalah Paman Wigati.  
Saat itu Manik memberanikan diri untuk memulai mengajak bicara 
Wigati. Sehingga terjadilah obrolan singkat dan sampai Manik bisa 
bersahabat baik dengan Wigati. Wigati mulai terbuka dengan Manik 
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dan berbicara mengenai masa lalu kelamnya. Ia juga mempercayai 
Manik untuk menjaga rahasianya yang berada dalam buku harian 
Mama dan Eyang Putrinya.  
Sebagai sahabat Wigati, Manik ingin ikut membantu membantu 
menemukan siapa ayah kandung Wigati sebenarnya. Selain Manik ada 
juga Hidayat Jati yang merupakan anak dari murid Ki Suronggono 
yang diamanahi oleh ayahnya untuk membantu Wigati bertemu dengan 
ayahnya. 
Di saat santri lain menjauhi Wigati karena tingkah laku anehnya 
ketika di Pondok, justru Manik lah yang bersedia menjadi sahabat 
Wigati satu-satunya. Tak disangka, pergumulan memecahkan misteri 
itu mengantarkannya pada misteri-misteri lain yang menegangkan 
dalam hidupnya. Novel ini mengemas apik misteri dua keris pusaka, 
berikut potret buram masa lalu, serta ujian paling sublim dari sebuah 
persahabatan dan cinta.  
Khilma Anis mampu menyajikan dengan apik kehidupan sehari-
hari para santri salaf saat mengaji kitab, hafalan surat dan masak 
didapur umum, mencuci di sumur bahkan saat takziran dan hukuman 
dan penjaian akbar dalam rangka hari lahir Pondok dikisahkan dengan 
alami dan detail. Pembaca dibuat seolah-olah berada di dalam 
lingkungan Pondok Pesantren. Alur cerita yang tidak membosankan 
meski menampilkan nilai-nilai yang cukup berat seperti Sejarah 
Kerajaan Jawa, Kebudayaan, Tradisi, Kritik Sosial sehingga 
pergumulan feminisme melalui perspektif Pesantren dan Jawa.  
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B. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Novel Wigati karya 
Khilma Anis 
Setelah membaca, memahami, menelaah dan menganalisis novel 
“Wigati” karya Khilma Anis. Penulis menemukan banyak nilai-nilai 
pendidikan karakter. Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam novel tersebut, antara lain: 
1. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Allah Swt. 
a. Tawakal 
Menurut Muhammad Mansur (2004:110) tawakal adalah 
dengan menggantungkan harapan hanya kepada Allah Swt. dan 
berusaha dengan kemampuan yang dianugerahkanNya untuk 
mencapai apa yang dicita-citakan, serta berserah diri kepada Allah 
yang berhak menentukan hasilnya. Seperti yang terkandung dalam 
surat Huud ayat 123 sebagai berikut: 
                       
         
 
Artinya : Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, Maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah 
kepada-Nya. dan sekalikali Tuhanmu tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Huud :123). (Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya, Departemen Agama RI. 1992. Hlm. 
346). 
 
Berdasarkan ayat diatas menurut Ahmad Munir (2007:204) 
ketika seseorang menjadikan Allah sebagai wakil (bertawakal) 
mengharuskan orang tersebut untuk menyakini bahwa Allahlah 
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yang mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam raya, sebagai 
mana dia harus menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan 
dengan kehendak dan ketentuan Allah Swt. 
Berikut adalah kutipan-kutipan teks pada novel Wigati 
yang menunjukkan sikap tawakal: 
Kutipan 1: 
“Aku akan sembahyang, meminta petunjuk pada Allah Swt 
bagaimana memberitahu Wigati tentang ini tanpa membuatnya 
sedih.” (Khilma Anis, 2018:60).  
 
Kutipan 2: 
 
“Maka setiap waktu Bapak memohon pada Allah agar jalan untuk 
menjalankan amanah ini dipermudah. Ndilalah, suatu saat ada 
undangan pembukaan pameran keris. Bapak bertemu Pamanmu. 
Bapak tahu itu petunjuk dari Allah Swt. (Khilma Anis, 2018:74-
75). 
 
Kutipan 3: 
 
“Manik, kita sudah berusaha. Sudah berdoa. Semua kita serahkan 
pada Gusti Allah. Pernikahan Kiai Ali dengan Ibu Kinanthi, keris 
Rajamala, keris Nyai Cundrik Arum, juga kepergian Wigati, itu 
sudah jadi kehendak-Nya.” (Khilma Anis, 2018:194). 
 
Dari penggalan kutipan teks diatas mencerminkan sikap 
tawakal oleh Manik ketika harus membujuk Wigati untuk bertemu 
ayah Kang Jati.Ia binggung harus gimana cara menyampaikannya 
tanpa membuat Wigati marah atau sedih. Sehingga yang 
dilakukannya adalah pasrah kepada Allah.Kutipan teks kedua, Pak 
Murtadlo mencerminkan sikap Pasrah kepada Allah Swt. ketika ia 
harus menyampaikan amanah dari sang guru Ki Suronngono 
kepada Wigati kelak ia dewasa. Namun Pak Murtadlo tidak 
mengetahui keberadaan sang cucu guru tersebut. Beliau selalu 
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meminta pertolongan dari Allah Swt untuk dipermudahkan jalan 
dalam menjalankan amanah sang guru. 
Penggalan kutipan teks ketiga menunjukkan bahwa Kang 
Jati memiliki sikap tawakal.Ia sudah berusaha mencari Wigati di 
kediaman Kakeknya namun tidak ada disana. Kemudian ia juga 
berdoa kepada Allah Swt. semoga lekas dipertemukan Wigati. 
Ketika usaha dan doa belum membuahkan hasil hal yang bisa ia 
lakukan adalah menyerahkan semuanya kepada Allah Swt. karena 
itu semua sudah menjadi kehendakNya.   
Seorang Muslim dituntut untuk berusaha, tetapi pada saat 
yang sama, dia dituntut untuk berserah diri kepada Allah. Dia 
dituntut untuk melaksanakan kewajibannya, kemudian menanti 
hasilnya sebagaimana kehendak dan ketetapan Allah. 
b. Syukur 
Menurut Muhammad Mansur (2004:99) Syukur merupakan 
ungkapan terimakasih kita kepada Allah Swt. dengan apa yang 
telah diberikanNya. Sesungguhnya syukur dapat diwujudkan 
melalui hati, lisan dan perbuatan. Bersyukur dengan hati berarti 
merasakan nikmat yang telah diberikan Allah Swt. bersyukur 
dengan lisan berarti mengucapkan “Alhamdulillah” segala puji 
bagi Allah Swt. atau ucapan yang sejenisnya. Bersyukur dengan 
perbuatan berarti menggunakan nikmat Allah di jalan yang benar, 
untuk beribadah kepadaNya.  
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Islam memerintahkan kepada umat islam untuk selalu 
bersyukur, karena dengan bersyukur atas nikmat Allah, maka Allah 
akan menambah nikmatnya kepada kita. Imam Al-Ghazali (Rizem 
Aizid, 2017:174) juga berpesan kepada kita agar senantiasa 
bersyukur kepada Allah Swt. Imam Ghazali berpesan demikian, 
karena syukur ialah hal yang sering dilupakan oleh manusia. 
Artinya, diantara hal-hal yang mudah dilupakan, bersyukur 
menempati peringkat pertama. Sangat sedikit orang yang sudi 
bersyukur atas segala yang telah Allah Swt. karuniakan kepadanya. 
Sebagaimana dalam Q.S. Ibrahim Ayat 7: 
                  
  
Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 
menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih".(Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 
Departemen Agama. 1992. Hlm. 949). 
Berikut kutipan teks dalam novel yang menunjukkan sikap 
bersyukur: 
“Manik?” “Ya”      
 “Kau tahu sikap paling sulit?”   “Apa 
Kang?”    “Bersikap nriman” 
 “Nriman?”     “Ya, nriman 
itu menerima kehendak Gusti Allah tapi tidaknglokro, tidak 
nelangsa, dalam kesedihan masih mampu tersenyum, masih 
bisa menengadah menatap matahari.” 
Aku mengangguk.Semua kalimat Kang Jati langsung bisa 
merasuk dalam alam pikirku.Langsung bisa menembus hatiku. 
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“Nriman itu bukan pasrah sambil mengeluh.Nriman adalah 
pasrah yang penuh syukur. Mensyukuri yang sudah terjadi dan 
percaya bahwa yang akan terjadi di depan sudah ditata Gusti 
Allah dengan apik. Kalau sudah Gusti Allah yang noto, mesti 
apik, Manik. (Khilma Anis, 2018:199-200). 
Dari kutipan teks diatas menunjukkan bahwa perilaku 
yang sangat sulit dilakukan oleh manusia adalah sikap nriman. 
Kita diperintahkan untuk selalu bersyukur atas apa kehendak 
Allah kepada kita. Selain itu kita juga diperintahkan untuk 
menerima segala ketentuanNya dengan lapang dada. 
c. Tauhid 
Menurut Media Zainul (2005:144) Secara etimologis tawhid  
berarti membuat sesuatu menjadi satu, atau menyatakan kesatuan 
(ke-Esaan). Sedangkan secara istilah berarti  penge-Esaan pencipta 
(Allah) dengan ibadah, baik dalam zat, sifat maupun perbuatan. 
Atau dengan kata lain mengeEsakan Allah Swt.Menurut al-Junaid 
tawhid adalah pengetahuanmu dan ikrarmu bahwa semenjak azal 
Tuhan adalah tunggal. Tidak ada yang keduaNya, tidak ada sesuatu 
pun yang menciptakan pekerjaanNya.Allah merupakan satu-
satunya yang berhak untuk disembah. Karena tiada sekutu baginya. 
Sebagaimana dalam Q.S. Al-Ikhlas ayat 1-3: 
             
Artinya: 
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu. 
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
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4. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia." 
(Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Departemen Agama 
RI. 1992. Hlm. 1118). 
 
Sebagai seorang muslim, harus mempunyai benteng aqidah 
yang kuat. Selain itu harus mempunyai daya kreativitas yang baik 
untuk memperjuangkan syariat Islam. Menurut An-Nahlawi dalam 
(Dindin Jamaludin, 2013:166)  disebut ahdaf ar-rabbani, yakni 
tujuan yang bersifat ketuhanan yang seharusnya menjadi dasar 
dalam kerangka berfikir, bertindak, dan pandangan hidup dalam 
sistem dan aktivitas pendidikan.Seperti pada kutipan berikut: 
“Diubah tapi tetap mempertahakan cerita asli. Misalnya, cerita 
tentang dewa diubah dan diisi dengan paham yang mengandung 
jiwa Islam untuk membuang paham kemusyrikan. Semua lakon 
wayang diisi dengan muatan dakwah agama yang mengandung 
keimanan. Ibadah, akhlak, kesusilaan, dan sopan santun. Cerita 
karangan Walmiki dan Wiyasa diubah menjadi berjiwa Islam. 
Seluruh unsur seni wayang, termasuk alat-alat gamelan  dan nama-
nama tembang macapatnya diberi makna sesuai dengan dakwah 
Islam. Intinya, Para wali mengubah cerita wayang agar tidak 
bertentangan dengan tauhid.” (Khilma Anis, 2018:207).  
 
Dari penggalan kutipan diatas menunjukkan sikap tauhid 
yang di gagas oleh Para wali lewat seluruh unsur seni wayang 
diubahnya supaya memiliki makna sesuai dengan syari‟at Islam 
yang tidak bertentangan dengan tauhid. 
2. Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Diri Sendiri  
a. Amanah  
Menurut Yuhanar Ilyas (2007:89) Amanah artinya dapat 
dipercaya, seakar dengan kata iman. Sifat amanah memang 
lahir dari kekuatan iman. Semakin menipis iman seseorang 
akan semakin pudar pula sifat amanah pada dirinya. Amanah 
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juga bisa diartikan dengan menjaga barang titipan dan 
mengembalikannya kepada pemiliknya dalam bentuk semula.  
Contoh perilaku amanah antara lain: menyimpan rahasia 
orang, memelihara barang titipan, menunaikan tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya dan lain sebagainya. Allah Swt. 
telah memerintahkan hambanya untuk memelihara barang 
titipan dengan baik. Sebagaimana dalam Firman Allah Swt.: 
                 
                 
 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya.” (QS. An-Nisa‟ 4:58). (Al-
Qur‟an dan Terjemahannya, Departemen 
Agama RI. 1992. Hlm. 128). 
Berikut adalah kutipan teks dalam novel Wigati 
yang menunjukkan sikap amanah: 
Kutipan 1: 
“Buat apa?” tanya Wigati 
“Pinjam sebentar. Di dalam buku itu, ada catatan penting 
mengenai keris Ki Suronggono, kakekmu.” Jawab Paman 
Wigati. 
“Maaf, Paman. Banyak rahasia di dalam buku itu. Saya 
tidak bisa membiarkan orang lain membacanya.” Jawab 
Wigati. 
“Orang lain pye to? Aku ini nak ndulure Ibumu, lho! Aku 
ini pamanmu!” Jawab Paman Wigati. 
“Sebentar saja. Akan aku buka disini. Di hadapanmu. Aku 
akan membaca bagian keris saja. Tidak lebih dari itu.” 
Jawab Paman Wigati. 
Wigati menggeleng. (Khilma Anis, 2018:7). 
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Kutipan 2: 
 
“Nama Bapak Ali Murtadlo, Puluhan tahun lalu, Bapak 
dititipi kakekmu sebilah keris bernama Nyai Cundrik 
Arum. Maaf, Bapak tidak bisa mengantarkan sendiri ke 
pondokmu karena Bapak takut Kiai mu tahu. Ini kan 
rahasia besar, jadi bapak menyuruh Jati.” Kata Pak 
Murtadlo. 
“Nduk, selain menitipkan keris itu, kakekmu juga bilang ke 
Bapak untuk mengantarkanmu ke pemilik keris Kiai 
Rajamala.” (Khilma Anis, 2018:72). 
 
Penggalan teks tersebut menjelaskan bahwa Wigati 
merupakan seseorang yang sangat amanah.Ia sangat 
menjaga dengan baik buku harian Eyang Putrinya karena di 
dalam tersebut terdapat banyak rahasia petunjuk tempat 
dimana keris-keris peninggalan Ki Suronggono berada. 
Wigati tidak memperkenankan Pak Bayu Tanaya untuk 
meminjam buku harian Eyang putrinya, sekalipun ia adalah 
Pamannya sendiri. Selain itu menunjukkan bahwa Pak 
Murtadlo adalah seorang murid Ki Suronggono yang telah 
di amanahi untuk membawa keris Nyai Cundrik Arum yang 
harus diberikan kepada cucunya ketika ia telah dewasa, 
yakni Wigati.  
Amanah lainnya juga didapat oleh Pak Murtadlo 
yakni mengantarkan Wigati kepada pemilik keris Kiai 
Rajamala. Kutipan novel diatas mengajarkan kita bahwa 
amanah harus disampaikan kepada yang berhak 
menerimanya atau pemiliknya. Kita harus sangat hati-hati 
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dalam mengemban amanah orang lain. Perilaku tersebut 
tercermin pada sosok Wigati dan Pak Ali Murtadlo. 
b. Rasa Ingin Tahu 
Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat ataupun didengar (Jamal 
Ma‟mur, 2013:38). Berikut adalah kutipan dari novel 
Wigati yang menunjukkan sikap Rasa Ingin Tahu: 
Wigati keheranan melihat Mbak Naila menuang segelas air 
putih ke dalam sumur. 
“Air apa itu? Kenapa dituang ke sumur?” tanya Wigati 
Aku menoleh kanan kiri, tak percaya dia bertanya 
padaku.Aku menatapnya.Dia memang menunggu 
jawabanku. 
“Eh, itu air yang sudah disebulseluruh santri pas istighosah 
semalem. Itu air doa, Mbak. Makanya santri sini tidak ada 
yang pilek minum air sumur.Padahal mentah.Tidak 
direbus.” Jawab Manik. 
Ia cuma mengangguk lalu mengeser posisi duduknya 
seperti mempersilahkanku duduk disampingnya.Aku 
mencuri tatap lagi pada alisnya yang tebal sebelah.Rasanya 
tiba-tiba merinding. (Khilma Anis, 2018:4) 
Penggalan teks diatas menunjukkan Wigati 
memiliki rasa ingin tahu terhadap hal-hal yang belum ia 
ketahuinya selama menjadi santri baru di Pondok DARIS. 
Cerita dalam penggalan teks diatas nampak sederhana saja, 
yaitu timbul rasa penasaran Wigati terhadap air yang telah 
dituangkan Mbak Naila kedalam sumur.Sikap rasa ingin 
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tahu bisa dijadikan pembiasaan dalam diri sendiri. Dengan 
rasa ingin tahu yang tinggi kita akan mudah untuk bersikap 
lebih kritis terhadap hal-hal baru yang belum pernah 
ditemui dan menjadi orang yang tidak mudah puas dalam 
menggali informasi. 
c. Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna  bagi masyarakat dan 
mengakui serta menghormati keberhasilan. Berikut kutipan 
teks dalam novel Wigati yang menunjukkan sikap 
menghargai prestasi melalui tulisan dalam buku harian 
Mamanya Wigati: 
“Ketika Ki Suronggono meninggal, Kiai pemesan keris 
Rajamala datang melayat. Ia menangis meraung-raung 
seperti ditinggal sahabatnya sendiri. Ia terus mengucapkan 
terima kasih pada jasad kakek yang telah membuatkan keris 
Kiai Rajamala. Ia mengatakan pada orang-orang Ki 
Suronggono tidak sekedar empu. Kakek adalah wali yang 
memiliki karomah yang tersembunyi. Ia mengatakan ini 
karena istrinya memang telah sembuh setelah diantar 
pulang ke Banyuwangi dengan membawa keris buatan 
kakekmu. Keris bergaran Rajamala yang diberi nama kakek 
sebagai keris Rajamala segera jadi berita penting. Sebab 
Kiai Rajamala adalah keris terakhir yang dibabar sebelum 
kakek wafat. Kiai ini menaruh rasa hormat kepada 
mendiang kakek.”  (Khilma Anis, 2018:45). 
 
Dari penggalan kutipan teks diatas menjelaskan 
bahwa Kiai Amir Hasan yang tak lain adalah ayah dari Kiai 
Ali Muqoddas sangat mengucapkan terima kasih dan 
menaruh rasa hormat kepada jasad Ki Suronggono yang 
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telah bersedia membuatkan pesanan keris Kiai Rajamala. 
Berkat jasanya istrinya telah sembuh dari penyakit keras 
yang telah dideritanya. Kita dianjurkan untuk selalu 
mengucapkan terima kasih kepada orang-orang yang telah 
berkenan membantu dalam suatu urusan, meskipun dalam 
urusan kecil sekalipun. 
d. Jujur  
Jujur adalah Perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya dalam perkataan, perbuatan, tindakan 
danpekerjaan. 
Berikut ada penggalan kutipan teks dalam novel 
Wigati yang menunjukkan sikap jujur: 
Kutipan 1: 
“Mbak, tolong jawab jujur.Ada keperluan apa sebenarnya?” 
Kali ini Mbak Munifah angkat bicara.Aku berharap Wigati 
menjawab pertanyaan ini.Karena ini adalah hak Wigati.Aku 
tidak berani berkata jujur karena takut menyinggungnya. 
(Khilma Anis, 2018:92). 
Kutipan 2: 
“Mbak” Wigati angkat bicara.   
 “Saya tahu.Saya salah.Saya sudah melanggar aturan 
pondok. Tolong jangan tanya lagi apa keperluan kami ke 
rumah Kang Jati dan siapa dia sebenarnya. Saya siap 
menanggung resiko hukuman tiga pasal yang sudah saya 
langgar tadi. 
“Mbak,” Wigati melanjutkan, “Manik hanya korban.Saya 
yang mengajaknya.Tolong limpahkan hukuman pada 
saya.Silahkan saja sebutkan hukumannya.Saya sudah tidak 
bisa menjelaskan apa-apa lagi. (Khilma Anis, 2018:94). 
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Kutipan 3: 
“Sudah, Mbak. Cukup.Hukum saya sesuka panjenengan 
semua.Saya mengaku salah.Jangan tanya-tanya lagi.” 
(Khilma Anis, 2018:96). 
Dari penggalan kutipan teks diatas menunjukkan 
bahwa Mbak Munifah salah satu anggota keamanan, yang 
meminta Manik dan Wigati berkata jujur mengenai apa 
keperluannya pergi dengan lelaki yang bernama Kang Jati. 
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman.Sikap Wigati 
menunjukkan perilaku berkata jujur dan berani mengakui 
kesalahannya. 
e. Sabar  
Sabar secara bahasa berarti menahan atau 
menanggung. Menurut al-Mawardi dalam kitabnya yang 
berjudul Adab ad-Dunya wad-Din yang dikutip oleh 
(Adnan Ath-Tharsyah, 2006:390) disebutkan bahwa 
definisi al-hilm adalah ketenangan jiwa saat emosi dan ini 
terjadi karena tanpa sebab. Al-hilmjuga diartikan sebagai 
orang yang tidak balas dendam kepada siapa pun kecuali itu 
karena Allah atau tidak membela siapa pun kecuali itu 
karena Allah. Karena Allah akan memberikan pahala 
kepada orang yang bersabar, sebagaimana dalam Q.S. Az-
Zumar ayat 10: 
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                 
                
 
Artinya: Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. 
bertakwalah kepada Tuhanmu". orang-orang yang 
berbuat baik di dunia Ini memperoleh kebaikan. 
dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya 
Hanya orang-orang yang Bersabarlah yang 
dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (QS. Az-
Zumar:10). (Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 
Departemen Agama RI, 1992. Hlm. 845). 
 
Dari ayat diatas Allah menjanjikan pahala bagi 
hamba-hambanya yang bersabar. Menurut Ibnu Qayyim 
memandang sabar sebagai menahan hati untuk tidak 
mengeluh, menahan mulut itu dari mengadu dan menahan 
anggota tubuh lainnya dari melapor. Sabar terbagi menjadi 
tiga: billahi (dengan Allah), lillahi (karena Allah) dan ma‟a 
Allahi (bersama Allah). (Media Zainul Bahri, 2005:69-70). 
Berikut kutipan dalam novel yang mencerminkan 
karakter sabar: 
“Wigati, melirikku. Ia memegang tanganku. 
Mengenggamnya erat. Entah kenapa aku berangsur kuat. 
Telapak Wigati seperti berisi kekuatan. Tangan kami 
bergandengan. Sholawat nariyah makin mantap kulafalkan. 
Mataku terpejam. Meresapi satu demi satu maknanya. Aku 
mengkhususkan shalawat ini kepada Wigati.” (Khilma 
Anis, 2018:120). 
Dari kutipan teks diatas mencerminkan kesabaran 
Wigati dalam mengahadapi berbagai masalah yang telah 
menimpanya. Meskipun ia sedang ada masalah dia tetap 
 77 
 
 
menguatkan sahabatnya yang sama-sama sedang 
mendapatkan hukuman takzir berupa membaca shalawat 
nariyah sebanyak seribu kali di depan Romo Kiai yang 
sedang mengajar mengaji. 
f. Tanggung jawab  
Akhmad Muhaimin (2013:89) menjelaskan 
tanggung jawab adalah sikap dan perilaku bisa 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang 
semestinya ia lakukan, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Kuasa, diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), bangsa dan negaranya.  
Berikut penggalan teks dari novel Wigati yang 
mencerminkan sikap tanggung jawab: 
“Jadi Kang Mahrus gak bisa nyari Wigati ya?” tanya 
Manik.    “Tidak bisa, Manik.Aku 
sedang menyopiri Abah.Abah adalah tanggung jawabku.” 
 “Kalaupun bisa ya nanti, setelah Subuh. Setelah 
Abah sampai ndalem-nya. Mojokerto-Probolinggo kan 
lumayan jauh. Itupun aku harus nanya Abah dulu, besok 
Abah ngersakne kuantar apa enggak.” (Khilma Anis, 
2018:147). 
Dari penggalan kutipan teks diatas menunjukkan 
bahwa Kang Jati adalah seorang santri yang sangat 
bertanggung jawab atas kewajiban yang telah diterimanya. 
g. Kerja keras 
Kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
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hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Berikut kutipan teks dalam novel Wigati yang 
menunjukkan sikap kerja keras: 
“Sekarang ini, yang penting kita temukan Wigati dulu.” 
Aku mengangguk.Dia menambahi, “Kalau hatinya sudah 
membaik, aku akan nganter dia ketemu Abah. Aku akan 
nganter dia membawa Nyai Cundrik Arum kepada keris 
Kiai Rajamala.” (Khilma Anis, 2018:172). 
Dari kutipan teks diatas menunjukkan bahwa Kang 
Jati memiliki sikap kerja keras.Ia berusaha dengan 
sungguh-sungguh dalam mencari Wigati. Karena ia harus 
menyelesaikan amanah yang diberikan oleh ayahnya untuk 
mempertemukan Wigati dengan pemilik keris Kiai 
Rajamala yang tak lain adalah Kiai Ali Muqoddas, kiainya 
sendiri. 
h. Religius 
Religius memiliki arti pikiran, perkataan dan 
tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan 
pada nilai Ketuhanan. Berikut kutipan teks dalam novel 
Wigati yang menunjukkan sikap Religius sebagai berikut: 
             Kutipan 1: 
“Kubaca Istighfar berkali-kali sambil menimang buku 
harian ibu Wigati. Aku mengusap-usap air mataku yang 
meleleh membayangkan luka hati mamanya saat 
menuliskan buku harian ini.” (Khilma Anis, 2018:49). 
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             Kutipan 2: 
“Kita shalat dulu ya, Jama‟ Taqdim saja.Nanti sampai 
Salatiga menjelang Maghrib.” Kang Jati.  “Aku 
tidak shalat Kang.”Manik. (Khilma Anis,2018:174). 
Kutipan 3: 
“Gusti Allah itu romantis sekali, Manik. Dia mengabulkan 
doa kita pada saat kita sudah kelelahan. Pada saat kita 
sudah betul-betul pasrah. Proses pencarian ini, mungkin 
tidak ada pengaruhnya bagi kelanjutan hidup Wigati, tapi 
proses ini sangat berharga buat aku, buat kamu. Bahwa 
usaha manusia, sekeras apapun, tidak akan berarti apa-apa 
kalau Gusti Allah belum kerso.”(Khilma Anis, 2018:199). 
 
 
 Kutipan 3: 
“Wi, tolong beri kesempatan. Gusti Allah sudah menata 
pertemuan ini. Kalau kamu menuruti amarah dan 
dendammu, bagaimana kalau Gusti Allah marah dan 
mencabut kesempatan ini?”. (Khilma Anis, 2018:216). 
 
Kutipan 4: 
“Azimat kerajaan Amarta yang kekuatan adi duniawinya 
mengalahkan kekuatan dewa, yang disebut Jimat 
Kalimosodo dimaknai sebagai kalimat syahadat yang 
berkaitan dengan persaksian keislaman dalam wujud 
kalimat syahadat. Jadi kalimat syahadat ini dibuat para 
Wali sebgai senjata paling sakti mengalahkan senjata para 
Dewa.” (Khilma Anis, 2018:208). 
 
Kutipan 5: 
“Aku sibuk menghitung betapa besar kuasa Allah atas 
kasus ini. Sungguh yang terjadi diluar yang kami 
rencanakan. Allah mempertemukan keris Kiai Rajamala 
dengan keris Nyai Cundrik Arum di ruangan ini. Allah 
mempertemukan Wigati dengan ayahnya di kamar ini. 
Bukan di pesantren DARIS atau pendopo rumah Kakek 
Suronggono sebagaimana rencanaku.” (Khilma Anis, 
2018:247). 
 
Kutipan 6: 
“Aku diam di tempat tapi terus merapalkan asma Allah dan 
meminta perlindungan agar Wigati dijauhkan dari tindakan 
hina. Aku berdoa sambil menahan napas agar tidak ada jin 
atau setan yang meminjam raga Wigati yang sedang 
dikuasai dendam.” (Khilma Anis, 2018:248). 
 80 
 
 
Kutipan 7: 
“Sebuah pengumuman dari  toa bergema. Seluruh santri 
putra dan putri diminta berkumpul di masjid untuk 
menggelar istighosah demi kesembuhan Kiai Ali. Aku 
menatap mereka berlarian dan berdesakan. Ratusan santri 
putra segera memenuhi masjid melebar sampai gerbang. 
Ratusan santri putri datang berduyun-duyun dan menggelar 
tikar. Halaman selebar kampung Pringgolayan kini 
dipenuhi ribuan santri yang sedang khusyuk menghadap ke 
barat. Mereka berdoa bersama dalam suara serak”. (Khilma 
Anis, 2018:256-257). 
 
Kutipan teks diatas menunjukkan sikap 
Religius.Kutipan diatas menunjukkan bahwa Manik terus 
melantunkan dzikir setelah membaca buku harian eyang 
Wigati dan ibunya.Manik merasa sedih ketika harus 
membayangkan kisah demi kisah yang dihadapi oleh Ibu 
Kinanthi saat itu, betapa pedihnya masalah yang beliau 
hadapi.Wigatipun harus menerima kenyataan pahit kalau 
dia terlahir dari pernikahan sirri. 
Dari kutipan teks kedua diatas mengambarkan 
bahwa meskipun sedang diperjalanan Kang Jati 
menyempatkan diri untuk memenuhi kewajiban yakni, 
shalat. Karena Allah memerintahkan hambanya meski 
sesibuk apapun kita jangan sampai lupa meninggalkan 
shalat. Dengan shalat seorang muslim dapat memahami 
lebih dalam tentang makna penghambaan diri, keesaan 
Tuhan, dan rasa syukur. (Muhammad Mansur, 2004:153). 
Kutipan teks ketiga, Saat usaha dan doa sudah ia 
lakukan dalam pencarian Wigati. Ketika mereka hampir 
 81 
 
 
putus asa tidak menemukan Wigati. Ternyata Allah Swt 
memiliki rencana yang begitu indah. Akhirnya ia 
dipertemukan langsung dengan Wigati di tempat yang tidak 
disangka-sangka, yaitu depan surau di sebuah kampung 
kecil tempat Kang jati shalat Maghrib.  
Dari kutipan teks  tersebut mengajarkan kita bahwa 
sesulit apapun, sebanyak apapun masalah yang sedang kita 
hadapi, kita harus berusaha keras untuk mencari jalan 
keluarnya. Disamping itu kita juga diperintahkan untuk 
berdoa. Jangan lupa untuk selalu melibatkan Allah Swt 
dalam segala urusan. Kutipan teks kedua mengambarkan 
bahwa Kang Jati meminta Wigati Untuk menemui 
Abahnya. Kang Jati percaya bahwa pertemuan ini sudah 
diatur oleh Gusti Allah. Selain itu, sangat penting berdoa 
untuk memohon petolongan dan pelindungan kepada Allah. 
Orang yang tidak berdoa kepada Allah, karena merasa 
mampu dengan usahanya sendiri adalah orang yang 
sombong. Ia tidak sadar bahwa semua itu berkat izin Allah. 
Jadi, doa merupakan etika bagi seorang hamba di hadapan 
Allah Swt. (Deden Makbuloh, 2012:146).   
Kutipan keempat menunjukkan sikap religius yang 
dimana para wali mengunakan Jimat Kalimosodo sebagai 
senjata paling sakti dalam mengalahkan senjata para dewa 
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kala itu. Beliau mempercayai bahwa ada pertolongan dari 
Allah Swt.   
Kutipan teks kelima menunjukkan bahwa Manik 
begitu kagum dengan kuasa Allah dengan mempertemukan 
keris Kiai Rajamala dengan keris Nyai Cundrik Arum 
ditempat yang tak disangka” yakni di pondok pesantren 
Macan Mati Probolinggo tempat Kiai Ali tinggal dan 
kejadian ini terjadi diluar rencananya. 
Kutipan teks keenam dan ketujuh diatas 
menunjukkan bahwa doa adalah satu-satunya jalan untuk 
meminta pertolongan kepada Allah supaya terhindar dari 
kejahatan. Kutipan teks kedua menunjukkan bahwa ribuan 
santri berdoa bersama untuk kesembuhan kiainya. Mereka 
meminta pertolongan kepada Allah supaya Kiai Ali dapat 
sembuh dari sakit keras yang di deritanya. 
i. Kreatif 
Kreatif adalah mampu menyelesaikan masaah 
secara inovatif, luwes, kritis, berani mengambil keputusan 
dengan cepat dan tepat, menampilkan sesuatu secara luar 
biasa (unik), memiliki ide baru, ingin terus berubah, dapat 
membaca situasi dan memanfaatkan peluang baru.  
Dalam novel Wigati sub nilai kreatif dapat dilihat 
dalam kutipan novel dibawah ini: 
“Jadi dulu wayang berbentuk bulat seperti arca ya, tidak 
pipih dan tampak samping seperti sekarang?”. Tanya 
Manik.      “Iya, dulu tiga 
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dimensi.Para wali mendemorfasi bentuk wayang dan lakon-
lakonnya.”Jawab Kang Jati. “Demorfasi?”. Tanya Manik. 
   “Iya.Para wali mengubah cerita wayang agar 
tidak bertentangan dengan tauhid.Jadi malah Wayang bisa 
dipakai media dakwah Islam. Jawab Kang Jati. (Khilma 
Anis, 2018:207).  
 Dari penggalan kutipan teks diatas menunjukkan 
bahwa sikap kreatif ada pada para Wali.Sejak kedatangan 
para Wali bentuk wayang diubah yang semula berbentuk 
utuh menjadi pipih.Para Wali membuat wayang hanya 
tampak dari samping agar tak menyerupai makhluk Allah 
Swt. 
j. Cinta Damai  
Sikap, perkataan dan tindakan yang membuat orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
Berikut adalah kutipan teks yang menunjukkan sikap cinta 
damai dalam novel Wigati: 
“Terima kasih ya, kalian berdua sudah capek-capek 
mencariku.Aku tadi ditanya si mbok, kenapa aku 
sumringah.Sejak nenek meninggal, aku sering 
murung.Kukatakan pada si mbok bahwa malam ini untuk 
pertama kalinya aku merasa utuh.Selama ini aku hanya 
memiliki segala sesuatunya separuh. Kakekku, harus 
kubagi dengan alam lain karena dia sudah wafat. Ayah dan 
mma harus kubagi dengan Safira. Masa depanku harus 
kubagi dengan sejarah lahirku yang masih kacau. Bahkan, 
kata kakek, keris Nyai Cundrik Arum bukan mulikku utuh, 
masih harus kupertemukan dengan keris Kiai Rajamala. 
Kedatangan kalian berdua membuatku sangat gembira,” 
Wigati mengatakan ini sambil matanya berkaca-kaca. 
(Khilma Anis, 2018:211). 
 Dari penggalan kutipan teks diatas menunjukkan 
bahwa kehadiran Manik dan Kang Jati membuat Wigati 
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sangat gembira.Karena sebelumnya Wigati tampak sering 
murung, tidak memiliki teman. Sejak pertemanan mereka 
membuat Wigati menjadi tidak marah dan dendam terhadap 
pemilik keris Kiai Rajamala. Akhirnya ia mau menemui 
pemilik keris tersebut yang tak lain adalah ayah 
kandungnya. Manik dan Kang Jati bersedia menemani 
Wigati untuk mempertemukan keris Nyai Cundrik Arum 
dan keris Kiai Rajamala. 
k. Berfikir Positif 
Berfikir positif merupakan suatu sikap untuk selalu 
melihat sisi baik dari setiap hal-hal yang dilakukan. Islam 
memerintahkan untuk berbaik sangka kepada siapapun, 
sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 12: 
                
              
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), Karena 
sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang 
diantara kamu yang suka memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat 
lagi Maha Penyayang.” (Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya, Departemen Agama RI. 1992. 
Hlm. 654). 
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Berikut kutipan yang mencerminkan karakter 
berbaik sangka: 
“Buang dendammu, Wi.Abah tidak seburuk yang kamu 
bayangkan.Pikirkan kesehatan Abah. Jangan egois!.” 
(Khilma Anis, 2018:216). 
  Dari penggalan teks diatas menunujukkan bahwa 
Kang Jati sedang membujuk Wigati untuk ikut pulang 
bersamanya dan lekas menenmui Abahnya. Ia juga berkata 
bahwa semua ini sudah diatur oleh Gusti Allah, Kang Jati 
mengajak Wigati untuk mulai berfikiran positif mengenai 
Abahnya sendiri. Karena ia lebih tau soal Kiainya 
dibandingkan dengan Wigati. 
l. Mandiri  
Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tak mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas. Berikut kutipan teks yang menunjukkan sikap 
mandiri dalam novel Wigati: 
“Kang, nanti turunkan aku di terminal Salatiga ya. Aku 
mau pulang ke rumah nenek.”  “Berani 
sendiri?.”  
Aku mengangguk.Merasai sinar matanya yang tiba-tiba 
meredup. (Khilma Anis, 2018:227). 
Dari penggalan teks diatas menunjukkan bahwa 
Manik seorang yang mandiri.Ia lebih memilih pulang 
sendiri ke tempat neneknya ketika saat itu sedang campur 
aduk perasaannya. Ia juga tak mau merepotkan Kang Jati 
untuk mengantarkannya pulang. Karena dia tau bahwa 
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Kang Jati juga tidak karuan perasaanya saat itu.Memikirkan 
Wigati yang tak mau ikut pulang bersamanya untuk 
menemui Abah. 
3. Pendidikan Karakter Terhadap Masyarakat 
a. Bersahabat/Komunikatif 
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbucara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. Berikut penggalan 
kutipan dalam novel tersebut : 
Kutipan 1: 
“Kau ingat cerita tentang ayah Dyah Pitaloka?” tanya Kang Jati 
Manik menggeleng. Sejujurnya aku hapal diluar kepala cerita 
itu. 
Aku menengadah menantinya berkisah. 
“Wah ternyata matamu coklat apik ya?” desisnya sambil 
tersenyum. 
Aku menarik kepalaku lalu membuang pandang ke jendela kaca. 
Membaca papan-papan nama.  
Jujur aku malu. Malu sekali. Malu menyadari bahwa kata-
katanya membuatku berdebar lagi. 
“Halah, Kang. Jangan bahasa mataku. Sudah ya, aku malu. Ayo 
katanya mau cerita tentang Dyah Pitaloka.” 
Aku merajuk. Dia tetap menatap mataku seperti anak kecil yang 
menikmati mainan baru. (Khilma Anis, 2018:158-159). 
 
Kutipan 2: 
 
“Santai saja, Wi. Kita bertiga sudah seperti saudara. Kami akan 
terus menemanimu.” 
“Benarkah? Apakah kalian juga akan menemaniku membawa 
keris kepada keris Kiai Rajamala.” 
“Tentu saja, Wi. Tentu saja,” Jawab Manik. (Khilma Anis, 
2018:211). 
Kutipan 3: 
 
“Aku sibuk meredam debarku. Aku meliriknya, aku tidak 
tahukenapa aura Kang Jati begitu memukau, dia begitu tenang 
seperti embun belum tersentuh sinar matahari. Hidungnya 
bangir, jambangnya tumbuh kebiruan, rahangnya kokoh, 
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matanya bening. Disampingnya, aku merasa sangat istimewa. 
Aku menyukai diskusinya, menyukai rencananya. Entah 
mengapa Kang Jati mampu membuatku merasa menjadi 
perempuan yang cerdas, tidak seperti Kang Mahrus yang hanya 
melihatku dari sisi kelebihan fisik saja. (Khilma Anis, 
2018:226). 
 
Dari penggalan teks diatas menunjukkan bahwa Manik 
merasakan senang ketika mendengar Kang Jati menceritakan 
tentang cerita Dyah Pitaloka. Sejujurnya ia telah memahami 
cerita tersebut diluar kepala. Karena ia ingin melihat cerita dari 
versi Kang Jati. Ia menyukai Kang Jati dalam mengkisahkan 
sesuatu. Ia merasa nyaman bersamanya.Kutipan teks kedua 
menunjukkan bahwa Manik dan Kang Jati sudah menganggap 
mereka seperti saudara. Yang akan setia menemani Wigati 
dalam menemukan pemilik keris Kiai Rajamala. Kutipan teks 
ketiga menunjukkan bahwa Manik sangat menyukai setiap 
obrolan diskusi dan cara mengisahkan sesuatu, rencana 
melakukan sesuatunya dengan Kang Jati. 
b. Peduli Sosial 
Peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Berikut adalah kutipan-kutipan teks dalam novel 
Wigati yang menunjukkan sikap peduli sosial: 
Kutipan 1: 
“Maaf Mbak Manik bisa mengajak Wigati menemui ayah 
saya?”tanya Kang Jati.    “Kenapa 
bukan ayah Kang Jati saja yang nyambangi Wigati?Manik 
kembali bertanya.    “Ayah saya sudah 
sepuh, Mbak Manik. Badannya tak cukup kuat untuk bepergian 
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jauh.” Jawab Kang Jati.  “Bisa tidak, Mbak Manik?” 
“Bagaimana Mbak Manik?” tanya Kang Jati lagi.   
  “ Waduh gimana ya, Kang?” jawab Manik. 
 “Saya yakin Mbak Manik bisa merayunya”, “Maaf Mbak 
Manik, saya minta tolong karena ini penting, Wigati harus 
bertemu ayah saya. Dia harus tau siapa wali nikahnya nanti”. 
Jawab Kang Jat.“Aku usahakan ya, Kang?” jawab Manik.
 “Maturnuwun Mbak Manik. Saya harus pulang.” Jawab 
Kang Jati. (Khilma Anis, 2018:59). 
 
Kutipan 2:      “Bagaimana 
ini Kang? Wigati harus kita temukan. Kita harus lapor polisi
 . Lapor keluarganya, lapor Kiai Ali, lapor pihak pesantren. 
Lakukan sesuatu, Kang.” Tanya Manik.  “Ya, kamu 
tenang, Manik. Sejak awal aku sudah bilang akan 
mendampingimu mencarinya. Tapi kita tidak boleh lupa, kita 
sangat bergantung kepada kehendak Gusti Allah.” (Khilma Anis, 
2018:194). 
 
Kutipan teks dalam novel Wigati tersebut menjelaskan 
Manik adalah seorang yang berusaha membantu Kang Jati untuk 
mempertemukan Wigati dengan ayahnya Kang Jati untuk 
membahas mengenai keberadaan ayah kandungnya. Lewat 
Manik, Kang Jati menaruh harapan besar supaya bisa membujuk 
Wigati untuk menemui ayahnya. Manik harus membantu Kang 
Jati yang sudah susah payah menemuinya sampai di Jogja rumah 
kediaman neneknya. Kita sebagai manusia dianjurkan untuk 
saling memudahkan urusan orang lain. Barang siapa yang 
memudahkan urusan orang lain maka akan dimudahkan pula 
urusannya oleh Allah Swt. 
Dari penggalan kutipan teks kedua menunjukkan bahwa 
Kang Jati memiliki sikap peduli sosial.Hal tersebut ditunjukkan 
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kepada Manik.Ia akan setia membantu menemani Manik untuk 
mencari Wigati sampai ketemu. 
c. Adab menerima tamu 
Adab menerima tamu yaitu dengan memuliakan tamu 
tanpa membeda-bedakan status sosial mereka adalah salah satu 
sifat terpuji yang sangat dianjurkan dalam Islam. Menurut Sa‟ad 
Riyadh (2004:113) Rasulullah memerintahkan umatnya untuk 
menyambut dengan baik setiap tamu yang datang ke rumah 
mereka, karena sikap ini sangat ampuh dalam menumbuhkan 
jembatan tali hati serta mengusir rasa permusuhan dan 
kebencian. Bahkan Rasulullah saw mengaitkan sifat 
memuliakan tamu itu dengan keimanan terhadap Allah Swt dan 
Hari Akhir.  
 “Ibu Kang Jati datang membawakan teh, pisang goreng, 
dan sedompol rambutan yang katanya hasil kebun.” 
(Khilma Anis, 2018:72). 
 
Dari penggalan kutipan diatas menunjukkan sikap bahwa 
Ibu Kang Jati sangat memuliakan tamu dengan menghidangkan 
beberapa makanan untuk Manik dan Wigati tamunya.  
 
 
d. Kasih sayang 
Kasih sayang merupakan suatu fitrah yang dimiliki 
manusia. Kasih sayang ini sangat erat hubungannya dengan 
cinta. Dengan berkasih sayang hidup manusia jadi bermakna. 
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Sebagai mana Firman Allah Swt dalam Q.S. Luqman ayat 14-
15. 
                        
          
                
                
 
 
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun 
(14). Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, Kemudian Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
Telah kamu kerjakan (15). (Al-Qur‟an dan 
Terjemahannya, Departemen Agama RI. 1992.) 
 
Kutipan 1:   “Nek, apa 
mbah Kung punya keris?”    
Nenek menghentikan belaiannya dirambutku. Aku yang sedang 
meletakkan kepalaku dipangkuannya menatap serius. “Punya 
apa enggak?”.    “Nik 
Manik, Mondok ngoyo-ngoyo bali-bali takon Keris”. Aku 
merajuk, Nenek mengulang usapannya pada rambutku. Dia tidak 
pernah mengecewakanku. Dia tahu persis sejak kecil aku 
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memang suka bertanya macam-macam. Dia selalu menjawabnya 
dengan telaten. (Khilma Anis, 2018:30). 
Kutipan 2: 
Susah payah Kiai Ali mengangkat tubuh dan merengkuh 
kepalaWigati.Ia memeluk kepala Wigati sambil gemetar, “Kowe 
persisi ibumu, Nak. Persis.Piye saiki Ibumu?Ngapuranen lupute 
Abah. Ngapuranen..”.(Khilma Anis, 2018:249). 
Dari kutipan diatas menunjukkan bahwa pentingnya 
saling mengasihi dan menyayangi antar sesama manusia. Betapa 
senangnya jika kita bisa saling mengasihi antar manusia. 
Dengan kasih sayang dapat mempererat tali persaudaraan 
terhadap sesama. Kita juga dianjurkan untuk tetap menebar 
kasih sayang terhadap sesama meskipun orang tersebut pernah 
berbuat hal yang tidak baik kepada kita. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Nilai-Nilai Pendidikan 
Karakter Islami dalam Novel Wigati, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter Islami dalam novel Wigati 
karya Khilma Anis. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut terbagi 
menjadi tiga, antara lain: 1. Nilai pendidikan karakter terhadap Allah Swt. 
yang meliputi tawakal, shalat, syukur, mentauhidkan Allah Swt., beroda 
kepada Allah Swt. dan berdzikir; 2. Nilai pendidikan karakter terhadap 
Diri sendiri yang terdiri dari amanah, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 
jujur, sabar, tanggung jawab, kerja keras, religius, kreatif, cinta damai, 
berfikir positif dan mandiri; 3. Nilai pendidikan karakter terhadap 
Masyarakat meliputi bersahabat/komunikatif, peduli sosial, menerima 
tamu dan kasih sayang. 
B. Saran-saran  
   Setelah penulis melakukan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan 
karakter Islami yang terkandung dalam novel Wigati, penulis ingin 
mengusulkan saran, sebagai berikut :  
1. Diharapkan bagi para pendidik baik itu pendidik formal, non-formal 
maupun informal untuk lebih memperhatikan dan memahami 
sumbersumber bacaan yang dapat dijadikan sebagai media untuk 
penanaman nilai-nilai karakter.    
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2. Novel Wigati  karya Khilma Anis merupakan salah satu karya sastra 
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar. Novel tersebut sangat 
dianjurkan untuk dibaca karena di dalam novel tersebut terdapat 
banyak pesan mengenai pendidikan karakter yang dapat tersampaikan 
kepada para pembaca secara tidak langsung. 
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